


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                        
                    
                

                
                    
                        
                            
                            
                        

                    

                

                
                    
                                                    Log in
                            Upload File
                                            

                

            


            	Most Popular
	Study
	Business
	Design
	Technology
	Travel
	Explore all categories


        

    





    
        
            
                
                    
                

                

                    
                        peningkatan kemampuan menulis karangan dalam …e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/482/1/eli...

                    


                    
                        
                            	Home
	Documents
	PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN DALAM …e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/482/1/Eli Listiani_11509036.pdf · Strategi Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan ..... 20


                        

                    


                    




    
        
            
                
                    
                        

                        
                        
                    

                    
                        
						1

120
                        
                    

                    
                        
                        100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                        
                    

					
                

            


            
                
                    
                    
                    
                

                
                    

                    

                    
                        
                         Match case
                         Limit results 1 per page
                        

                        
                        

                    

                

            

            
									
    
        
        

        

        

        
        
            i PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN DALAM MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA MELALUI MEDIA GAMBAR SERI PADA SISWA KELAS V SDN BANYUBIRU 04 KEC. BANYUBIRU KAB. SEMARANG TAHUN AJARAN 2013/2014 SKRIPSI Diajukan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islam Oleh ELI LISTIANI NIM 11509036 JURUSAN TARBIYAH PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI SALATIGA 2013 
        

        
    






				            

        

    









                    
                        
							Upload: others
                            Post on 18-Feb-2020

                            9 views

                        

                        
                            Category:
 Documents


                            0 download

                        

                    


                    
                        
                            Report
                        

                                                
                            	
                                    Download
                                


                        

                                            


                    
                        
                        
                            
                                    
Facebook

                        

                        
                        
                            
                                    
Twitter

                        

                        
                        
                            
                                    
E-Mail

                        

                        
                        
                            
                                    
LinkedIn

                        

                        
                        
                            
                                    
Pinterest

                        
                    


                    
                

                

                    
                    
                        Embed Size (px):
                            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


                        

                    

                    

                    

                    
                                        
                        TRANSCRIPT

                        Page 1
                        
                        

i
 PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS
 KARANGAN DALAM MATA PELAJARAN BAHASA
 INDONESIA MELALUI MEDIA GAMBAR SERI
 PADA SISWA KELAS V SDN BANYUBIRU 04
 KEC. BANYUBIRU KAB. SEMARANG
 TAHUN AJARAN 2013/2014
 SKRIPSI
 Diajukan untuk Memperoleh Gelar Sarjana
 Pendidikan Islam
 Oleh
 ELI LISTIANI
 NIM 11509036
 JURUSAN TARBIYAH
 PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
 SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
 SALATIGA
 2013

Page 2
                        
                        

ii

Page 3
                        
                        

iii
 PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS
 KARANGAN DALAM MATA PELAJARAN BAHASA
 INDONESIA MELALUI MEDIA GAMBAR SERI
 PADA SISWA KELAS V SDN BANYUBIRU 04
 KEC. BANYUBIRU KAB. SEMARANG
 TAHUN AJARAN 2013/2014
 SKRIPSI
 Diajukan untuk Memperoleh Gelar Sarjana
 Pendidikan Islam
 Oleh
 ELI LISTIANI
 NIM 11509036
 JURUSAN TARBIYAH
 PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
 SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
 SALATIGA
 2013

Page 4
                        
                        

iv
 PERSETUJUAN PEMBIMBING
 Setelah dikoreksi dan diperbaiki, maka skripsi Saudara :
 Nama : Eli Listiani
 NIM : 11509036
 Jurusan : Tarbiyah
 Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
 Judul :PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS
 KARANGAN DALAM MATA PELAJARAN BAHASA
 INDONESIA MELALUI MEDIA GAMBAR SERI
 PADA SISWA KELAS V SDN BANYUBIRU 04 KEC.
 BANYUBIRU KAB. SEMARANG TAHUN 2013/2014
 Telah kami setujui untuk dimunaqosahkan.
 Salatiga, 25 November 2013
 Pembimbing
 NIP. 197103092000031001

Page 5
                        
                        

v
 SKRIPSI
 PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN DALAM
 MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA MELALUI MEDIA
 GAMBAR SERI PADA SISWA KELAS V SDN BANYUBIRU 04
 KEC. BANYUBIRU KAB. SEMARANG TAHUN AJARAN 2013/2014
 DISUSUN OLEH
 ELI LISTIANI
 NIM: 11509036
 Telah dipertahankan di depan Panitia Dewan Penguji Skripsi Jurusan Tarbiyah
 Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Salatiga, pada tanggal 8 Maret
 2014 dan telah dinyatakan memenuhi syarat guna memperoleh gelar sarjana S1
 Kependidikan Islam
 Susunan Panitia Penguji
 Ketua Penguji : Suwardi, M. Pd
 Sekretaris Penguji : Dra. Siti Asdiqoh, M. Si
 Penguji I : Dra. Nur Hasanah, M. Pd
 Penguji II : Drs. Ahmad Sultoni, M. Pd
 Penguji III : Fatchurrohman, M. Pd
 Salatiga, 8 Maret 2014
 Ketua STAIN Salatiga
 Dr. Imam Sutomo, M.
 Ag
 NIP.
 1958082711983031002

Page 6
                        
                        

vi
 PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
 Saya yang bertandatangan di bawah ini:
 Nama : Eli Listiani
 Nim : 11509036
 Jurusan : Tarbiyah
 Program studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
 Menyatakan bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-benar merupakan hasil
 karya sendiri, bukan jiplakan dari karya tulis orang lain. Pendapat atau temuan
 orang lain yang terdapat dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk berdasarkan kode
 etik ilmiah.
 Salatiga, 25 November 2013
 Yang menyatakan,
 Eli Listiani

Page 7
                        
                        

vii
 MOTTO DAN PERSEMBAHAN
 MOTTO
 “ Bacalah dengan menyebut nama Tuhan-Mu Yang Menciptakan. Dia
 telah Menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
 Tuhanmulah Yang paling Pemurah. Yang mengajar manusia dengan
 perantara kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
 diketahuinya”. (Q.S Al Alaq 1-5)
 PERSEMBAHAN
 Skripsi ini penulis persembahkan kepada:
 1. Bapak, Ibu, Kakak, dan Adikku tercinta beserta keluarga besarku yang
 menjadi semangat dalam menopang langkahku dengan kasih sayang dan doa.
 2. Kekasihku yang selama ini selalu memberikan semangat untuk
 menyelesaikan skripsi ini.
 3. Almamater Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Salatiga.
 4. Keluarga besar SDN Banyubiru 04 yang telah membantu penelitian penulis
 dalam rangka penyelesaian skripsi ini.
 5. Teman-teman PGMI angkatan 2009 yang tidak bisa penulis sebutkan satu-
 persatu.

Page 8
                        
                        

viii
 KATA PENGANTAR
 Alhamdulillah, puji syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah
 SWT atas rahmat dan nikmat-Nya. Shalawat dan salam senantiasa tetap
 terlimpahkan kepada beliau Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat-sahabatnya
 dan orang-orang mukmin yang senantiasa mengikutinya sehingga penulis dapat
 menyelesaikan skripsi ini dengan judul “PENINGKATAN KEMAMPUAN
 MENULIS KARANGAN DALAM MATA PELAJARAN BAHASA
 INDONESIA MELALUI MEDIA GAMBAR SERI PADA SISWA KELAS V
 SDN BANYUBIRU 04 KEC. BANYUBITU KAB. SEMARANG TAHUN
 AJARAN 2013/2014”. Skripsi ini disusun untuk melengkapi syarat-syarat
 mencapai gelar Sarjana (S1) pendidikan guru madrasah ibtidaiyah pada Jurusan
 Tarbiyah di STAIN Salatiga, meskipun bentuknya masih sederhana serta banyak
 kekurangan.
 Dengan segala kerendahan hati, penulis sampaikan bahwa skripsi ini tidak
 mungkin terselesaikan tanpa adanya dukungan dan bantuan dari semua pihak, baik
 secara langsung maupun tidak langsung. Dengan selesainya skripsi ini, penulis
 mengucapkan banyak-banyak terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
 tingginya kepada :
 1. Dr. Imam Sutomo, M.Ag selaku Ketua STAIN Salatiga.
 2. Drs. Sumarno Widjadipa, M.Pd. selaku Ketua program Studi Pendidikan
 Guru Madrasah Ibtidaiyah.

Page 9
                        
                        

ix
 3. Fatchurrohman, M.Pd selaku pembimbing skripsi yang telah memberikan
 bimbingan dan arahan dengan sabar sehingga penulis dapat menyelesaikan
 skripsi ini dengan lancar.
 4. Bapak/Ibu Dosen yang telah mencurahkan pengetahuan dan bimbingan
 selama penulis kuliah sampai menyelesaikan skripsi ini.
 5. Kepala Sekolah SDN Banyubiru 04 beserta guru dan karyawan, yang telah
 memberikan izin untuk melakukan penelitian di SDN Banyubiru 04.
 6. Siswa-siswi kelas V SDN Banyubiru 04 yang telah berpartisipasi aktif
 sebagai subjek penelitian dan membantu pelakasanaan penelitian.
 7. Bapak, ibu, kakak, adik dan keluarga besar tercinta yang telah memberikan
 doa, semangat dan dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini.
 8. Teman-teman serta semua pihak yang telah membantu dalam proses
 penyusunan proses skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu.
 Atas semua bantuan yang telah diberikan kepada penulis, mudah-mudahan
 mendapat balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT. Semoga skripsi ini
 bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan bagi
 pembaca.
 Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh
 karena itu, penulis mengharap kritik dan saran yang konstruktif dari semua pihak
 guna kesempurnaan skripsi ini.
 Salatiga, 25 November 2013
 Penulis

Page 10
                        
                        

x
 ABSTRAK
 Listiani, Eli. 2013. Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Dalam Mata
 Pe;ajaran Bahasa Indonesia Melalui Media Gambar Seri Pada
 Siswa Kelas V SDN Banyubiru 04 Kec. Banyubiru Kab. Semarang
 Tahun Ajaran 2013/2014. Skripsi. Jurusan Tarbiyah Program Studi
 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Sekolah Tinggi Agama
 Islam Negeri Salatiga. Pembimbing: Fatchurrohman, M. Pd
 Kata Kunci : Menulis Karangan, Bahasa Indonesia dan Media Gambar Seri
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menulis
 karangan pada siswa kelas V SDN Banyubiru 04. Selain itu rendahnya
 kemampuan siswa dalam menulis karangan disebabkan oleh kurangnya
 media yang digunakan dalam proses belajar mengajar dan metode yang
 digunakan masih konvensioanal. Dari latar belakang tersebut maka
 digunakan media gambar seri dalam peningkatan kemamapuan menulis
 karangan.
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan
 di SDN Banyubiru 04 dengan subjek penelitian siswa kelas V yang
 berjumlah 23 siswa. Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus. Masing-
 masing siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan,
 pengamatan, dan refleksi. Pada tahap perencanaan tindakan meliputi
 membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, menyiapkan media gambar
 seri, dan menyiapkan instrumen penelitian. Tahap pelaksanaan meliputi
 pelaksanaan pembelajaran menulis karangan dengan media gambar seri.
 Tahap pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung
 dengan mengamati dan menginterprestasikan pengguanaan media gambar
 seri dalam pembelajaran menulis karangan. Tahap refleksi dilakukan
 dengan menganalisis hasil pelaksanaan dan pengamatan, juga untuk
 mengetahui kelemahan pada pembelajaran yang kemudian kelemahan
 tersebut diperbaiki pada siklus selanjutnya.
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat
 disimpulkan bahwa penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan
 kemampuan siswa dalam menulis karangan dalam mata pelajaran bahasa
 Indonesia pada siswa kelas V SD Banyubiru 04 tahun ajaran 2013/2014.
 Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 64,9 dengan prosentase ketuntasan
 sebesar 47,8%. Pada siklus II jumlah rata-rata yang diperoleh 68,8 dengan
 prosentase ketuntasan 73,9%. Pada siklus III jumlah nilai rata-rata siswa
 adalah 75,2 dengan prosentase ketuntasan sebesar 100%.
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Bahasa Indonesia merupakan salah satu ilmu yang wajib dipelajari di
 jenjang pendidikan dasar. Bahasa Indonesia mempunyai peranan yang sangat
 penting dalam pendidikan yaitu sebagai sarana komunikasi dan interaksi
 dalam proses belajar mengajar.
 Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalah kegiatan interaktif antara
 guru dan siswa dalam suatu proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan
 sebuah aktivitas yang paling utama dalam proses pendidikan di sekolah.
 Melalui pembelajaran dapat memberikan informasi, pengalaman, dan
 keterampilan.
 Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan sebagai bahasa nasional dan
 bahasa negara. Kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa negara berfungsi
 sebagai bahasa pengantar di lembaga-lembaga pendidikan, sebagai
 pengembang kebudayaan, sebagai pengembang ilmu pengetahuan dan
 teknologi, serta sebagai alat perhubungan dalam kepentingan pemerintahan
 dan kenegaraan. Selanjutnya, fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional
 yaitu sebagai lambang kebanggaan nasional, sebagai alat pemersatu berbagai
 suku bangsa dengan latar belakang sosial budaya dan bahasa (Slamet,2007:5).
 Pengajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah pengajaran
 keterampilan berbahasa. Keterampilan-keterampilan berbahasa yang perlu
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 ditekankan pengajaran bahasa Indonesia adalah keterampilan mendengarkan,
 berbicara, membaca dan menulis (Slamet, 2007: 6).
 Menulis adalah keterampilan yang produktif karena menulis merupakan
 komunikasi secara tidak langsung yang menghasilkan tulisan (Tarigan,
 1987:185). Keterampilan menulis membutuhkan perhatian yang lebih.
 Perhatian yang lebih saja kadang hasilnya masih kurang memuaskan, apalagi
 jika tidak mendapat perhatian bisa mengecewakan. Posisi menulis dalam
 pengajaran keterampilan berbahasa selalu diletakkan dalam urutan terakhir.
 Meskipun menulis diposisi terakhir bukan berarti menulis itu tidak penting.
 Keterampilan menulis sangat penting untuk dikuasai para siswa.
 Keterampilan menulis akan memberikan banyak manfaat dalam kehidupan
 pada masa sekarang ini. Menulis merupakan suatu kegiatan yang penting
 untuk menuangkan pikiran, gagasan atau pendapat, ide maupun perasaan
 seseorang. Pada pembelajaran menulis di SD kelas tinggi, standar kompetensi
 yang tercantum dalam KTSP adalah mengungkapkan pendapat dan perasaan
 ke dalam bentuk tulisan baik karangan, pantun maupun puisi. Tentu saja
 penuangan pendapat dan perasaan dalam bentuk karangan (mengarang)
 memerlukan konsentrasi dan daya kreatif yang tinggi dalam memilih kata dan
 pengorganisasian kalimat. Namun perlu disadari pula bahwa peserta didik usia
 SD tentu mengalami proses belajar menulis karangan dari karangan yang
 sederhana menuju yang lebih komplek sesuai dengan perkembangan
 kognitifnya.

Page 18
                        
                        

3
 Dewasa ini kegiatan menulis masih dipandang sebagai kegiatan berbahasa
 yang paling sulit dibandingkan dengan kegiatan berbahasa lainnya. Oleh
 karena itu, perlu dicari pendekatan, metode, dan teknik yang dapat
 mempermudah kegiatan menulis (Slamet, 2007:169).
 Pada kenyataannya kegiatan menulis belum berjalan dengan baik dan
 belum menarik perhatian siswa sehingga hasil yang didapat pun kurang
 memuaskan. Rendahnya keterampilan menulis karangan disebakan oleh
 kurangnya keterampilan siswa dalam menuangkan ide dengan baik,
 pengembangan kerangka karangan, dan penyusunan kalimat serta kosakata
 yang digunakan masih terbatas. Selain itu juga disebabkan oleh kurangnya
 media yang digunakan dalam belajar, masih diguankannya metode belajar
 yang konvensional dan siswa membutuhkan waktu yang lama ddalam
 menulis. Akibatnya hanya sekitar 20% siswa yang dapat mencapai kriteria
 ketuntasan minimal. Kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah
 ini adalah 64.
 Peran guru di sini sangat penting dalam mengarahkan keterampilan
 menulis. Guru harus dapat mengajarkan keterampilan menulis secara efisien,
 efektif, dan menarik. Guru dapat menggunakan metode dan media yang
 inovatif dan kreatif sehingga akan menarik perhatian siswa untuk menulis
 (Tarigan, 1987:230).
 Pada kenyataannya masih banyak guru yang belum bisa mengoptimalkan
 penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar. Seorang guru harus
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 mampu memilih media yang tepat dan sesuai supaya siswa dapat tertarik
 untuk menulis.
 Berdasarkan pada data di lapangan, maka penulis tertarik untuk menulis
 penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Dalam
 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Melalui Media Gambar Seri Pada Siswa
 Kelas V SDN Banyubiru 04 Kec. Banyubiru Kab. Semarang Tahun
 2013/2014”.
 B. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis mengajukan rumusan
 masalah sebagai berikut:
 Bagaimana penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan
 kemampuan siswa dalam menulis karangan pada mata pelajaran Bahasa
 Indonesia siswa kelas V SDN Banyubiru 04 Kecamatan Banyubiru Kabupaten
 Semarang tahun 2013/2014?
 C. Tujuan Penelitian
 Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu :
 Untuk mengetahui bagaimana penggunaan media gambar seri dapat
 meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan pada mata pelajaran
 Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN Banyubiru 04 Kecamatan Banyubiru
 Kabupaten Semarang tahun 2013/2014.
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 D. Hipotesis Tindakan dan Indikator Keberhasilan
 Hipotesis adalah jawaban sementara atas masalah yang hendak dipecahkan
 (Basrowi dan Suwandi, 2008:90). Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian
 ini yaitu:
 Dengan menggunakan media gambar seri dapat meningkatkan
 kemampuan siswa dalam menulis karangan pada mata pelajaran Bahasa
 Indonesia siswa kelas V SDN Banyubiru 04 Kecamatan Banyubiru Kabupaten
 Semarang tahun 2013/2014.
 Adapun indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu meningkatnya
 kemampuan menulis karangan pada siswa yang ditunjukkan dengan perolehan
 nilai tes tertulis pada setiap akhir siklus dan mencapai kriteria ketuntasan
 minimal 64.
 Untuk indikator keberhasilan bagi guru apabila guru mampu menggunakan
 media gambar seri dalam pembelajaran menulis dengan baik dan mencapai
 skor 3.
 E. Manfaat Penelitian
 Dalam penelitian ini ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh yaitu:
 1. Secara Teoritis
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan strategi
 dalam memperbaiki mutu pembelajaran bahasa Indonesia, terutama
 dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan.
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 2. Secara Praktis
 a. Bagi siswa
 1) Dapat meningkatkan perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan
 belajar mengajar.
 2) Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis
 karangan pada mata pelajaran bahasa Indonesia.
 b. Bagi Guru
 1) Dapat memperoleh strategi pembelajaran yang efektif dan
 kreatif.
 2) Dapat memperbaiki pembelajaran yang telah dilaksanakan.
 c. Bagi Sekolah
 1) Dapat meningkatkan mutu sekolah melalui peningkatan hasil
 belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
 2) Dapat memberi masukan bagi sekolah dalam meningkatkan
 hasil belajar siswa sehingga meningkatkan pula kualitas output
 sekolah dan nama baik sekolah
 .
 F. Definisi Operasional
 Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman
 atau pemahaman yang berbeda antara penulis dan pembaca mengenai istilah-
 istilah yang terdapat dalam judul penelitian yaitu:
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 1. Kemampuan
 Kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan seseorang dalam
 menguasai suatu keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir, hasil
 latihan, atau praktek dan digunakan untuk mengerjakan sesuatu yanng
 ditunjukkan melalui tindakannya (Poerwadarminta, 2006:1281).
 Dalam penelitian ini kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan
 mengurutkan, menulis, dan bercerita.
 2. Menulis karangan
 Menulis karangan adalah melahirkan pikiran dan perasaan dengan
 cara yang teratur, dan dituliskan dalam sebuah tulisan (Purwanto dan
 Alim, 1997: 58).
 3. Media gambar seri
 Media gambar seri adalah alat berupa gambar yang secara berturut-
 turut dan saling berkaitan atau rangkaian cerita yang disajikan secara
 berurutan (Arsyad, 2002: 119).
 G. Metode Penelitian
 1. Rancangan Penelitian
 Penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian Tindakan Kelas
 (PTK) atau Classroom Action Research (CAR). Penelitian Tindakan Kelas
 adalah penelitian tindakan dalam bidang pendidikan yang dilaksanakan
 dalam kawasan kelas dengan tujuan untuk memperbaiki dan atau
 meningkatkan kualitas pembelajaran (Basrowi dan Suwandi, 2008: 28).
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 Peneliti menggunakan PTK guna untuk memecahkan masalah yang
 terjadi di kelas. PTK dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri
 dari tahapan perencanaan (planning), tindakan (action), observasi
 (observation), refleksi (reflection).
 2. Subjek Penelitian
 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Banyubiru 04 yang
 berjumlah 23 siswa terdiri dari 16 siswa perempuan dan 7 siswa laki-laki.
 3. Waktu Penelitian
 Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas V SDN Banyubiru 04
 pada awal semester I tahun ajaran 2013/2014 pada tanggal 23 September
 2013 sampai dengan 30 September 2013.
 4. Langkah-langkah Penelitian
 Skema Siklus Penelitian
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 Tahap-tahap dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah perencanaan,
 tindakan, pengamatan, refleksi.
 a. Perencanaan (planning)
 Tahap perencanaan adalah tahapan pertama yang harus
 dilakukan. Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah:
 1. Peneliti mengadakan pertemuan dengan guru kelas untuk
 berdiskusi tentang persiapan peneltian.
 2. Menyiapakan materi yang akan di sampaikan.
 3. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
 4. Menyiapkan media pembelajaran.
 5. Menyusun lembar soal untuk mengetahui hasil belajar
 siswa.
 6. Menyusun instrumen penelitian berupa lembar pengamatan
 guru.
 b. Pelaksanaan Tindakan (action)
 Tahap pelaksanaan tindakan adalah tahap kedua setelah tahap
 perencanaan. Pelaksanaan tindakan dilakukan berdasarkan apa
 yang telah direncanakan pada tahap sebelumya. Guru
 melaksanakan atau menerapkan media gambar seri. Kegiatan
 belajar terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
 Kegiatan awal, guru menyampaikan materi tentang menulis
 karangan. Menjelaskan cara menulis karangan dengan gambar seri.
 Guru memberikan tugas menulis karangan berdasarkan gambar
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 seri. Guru mengumpulkan hasil karangan siswa dan merefleksikan
 pembelajaran yang telah dilakukan.
 c. Pengamatan (observasi)
 Kegiatan observasi dilakukan pada saat proses belajar mengajar
 berlangsung. Pengamatan digunakan untuk mengetahui penerapan
 media gambar seri yang dilaksanakan guru.Pengamatan dilakukan
 dengan menggunakan lembar observasi yang telah disusun pada
 tahap perencanaan.
 d. Refleksi (reflection)
 Refleksi merupakan usaha untuk memahami data yang
 diperoleh dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengamatan
 yang telah dilakukan. Data tersebut dikaji dan dipertimbangkan
 dampak atau hasil tindakannya kemudian dijadikan acuan untuk
 menentukan tindakan atau perbaikan pada siklus berikutnya.
 5. Instrumen Penelitian
 Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
 dari:
 a. Lembar observasi
 Lembar observasi ini berisi tentang aspek-aspek keterampilan
 guru dalam pembelajaran menulis karangan dengan menggunakan
 gambar seri. Lembar ini digunakan untuk mengamati guru ketika
 proses belajar mengajar berlangsung.

Page 26
                        
                        

11
 b. Soal tes
 Soal tes ini disusun berdasarkan tujuan yang akan dicapai. Tes
 ini berisi tentang perintah untuk menulis karangan berdasarkan
 gambar seri Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa
 dalam menulis karangan berdasarkan gambar seri.
 c. Dokumentasi
 Dokumentasi merupakan instrumen untuk mengumpulkan data
 tentang peristiwa atau kejadian-kejadian masa lalu yang telah
 didokumentasikan (Mulyasa, 2011: 69).Dokumentasi ini berupa
 data nilai siswa dalam menulis karangan sebelum menggunakan
 media gambar seri.
 6. Pengumpulan Data
 Dalam penelitian tindakan kelas ini pengumpulan data dilakukan
 dengan cara observasi dan dokumentasi.
 a. Observasi
 Observasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengamati
 keaktifan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung dan
 mengamati guru dalam menerapkan penggunaan media gambar seri
 dalam kegiatan menulis karangan.
 b. Dokumentasi
 Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-data yang
 berhubungan dengan data diri siswa, silabus, RPP, dan nilai siswa
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 dalam pembelajaran menulis karangan sebelum menggunakan
 media gambar seri.
 7. Analisis Data
 Penulis menganalisis data dengan menyusun data yang terkumpul
 melalui hasil tes dan lembar observasi. Adapun metode yang digunakan
 dalam menganalisis data yaitu analisis deskriptif. Data yang diperoleh
 diolah dengan mencari presentase tiap-tiap kegiatan dengan
 menggunakan rumus presentase. Adapun rumusnya adalah sebagai
 berikut (Sam’s, 2010: 94):
 P = 100 %
 Keterangan:
 P : Jumlah nilai dalam presentase
 X : Jumlah skor jawaban
 Xi : jumlah skor maksimal
 H. Sistematika Penulisan
 1. Bagian Awal
 Cakupan bagian awal meliputi: sampul, lembar berlogo, judul,
 persetujuan pembimbing, pengesahan kelulusan, pernyataan
 keaslian tulisan, motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak,
 daftar isi, daftar lampiran.
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 2. Bagian Inti
 BAB I PENDAHULUAN
 Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
 penelitian, hipotesis tindakan dan indikator keberhasilan, manfaat
 penelitian, definisi operasional, metode penelitian, sistematika
 penulisan.
 BAB II KAJIAN PUSTAKA
 Kajian Pustaka terdiri dari menulis karangan, media gambar
 seri, dan pengajaran menulis karangan dengan menggunakan media
 gambar seri.
 BAB III PELAKSANAAN PENELITIAN
 Gambaran umum lokasi penelitian, subjek penelitian, waktu
 pelaksanaan penelitian, deskripsi pelaksanaan siklus I
 (perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi), deskripsi
 pelaksanaan siklus II, deskripsi pelaksanaan siklus III.
 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 Hasil pelaksanaan siklus I, hasil pelaksanaan siklus II,
 hasil pelaksanaan siklus III, dan pembahasan.
 BAB V PENUTUP
 Kesimpulan dan saran
 3. Bagian Akhir
 Pada bagian akhir meliputi: daftar pustaka, lampiran-lampiran.
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 BAB II
 KAJIAN PUSTAKA
 A. Menulis Karangan
 1. Pengertian Menulis
 Menulis adalah aktivitas seluruh otak yang menggunakan belahan otak
 kanan (emosional) dan belahan otak kiri (logika) (Deporter, 2004:179).
 Dorongan menulis itu sama besarnya dengan dorongan untuk berbicara,
 untuk mengkomunikasikan pikiran dan pengalaman kita kepada orang lain.
 Menulis menurut Mc Crimon (dalam Slamet, 2007:141), menulis
 merupakan kegiatan menggali pikiran dan perasaan mengenai suatu
 subjek, memilih hal-hal yang akan ditulis, menentukan cara
 menuliskannya sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah dan
 jelas. Pada dasarnya menulis itu, bukan hanya berupa melahirkan pikiran
 atau perasaan saja, melainkan juga merupakan pengungkapan ide,
 pengetahuan, ilmu, dan pengalaman hidup seseorang dalam bahasa tulis.
 Oleh karena itu, menulis bukanlah merupakan kegiatan yang sederhana
 dan tidak perlu dipelajari, tetapi justru dikuasai.
 Menurut Byrne pada hakikatnya kemampuan menulis adalah
 kemampuan menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis melalui
 kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas sehingga
 buah pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan
 berhasil (Slamet, 2007: 141).
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 Menurut Henry Guntur Tarigan (1982: 3-4), keterampilan menulis
 adalah salah satu keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif
 yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak
 secara tatap muka dengan pihak lain.
 Keterampilan menulis dianggap sebagai keterampilan bahasa yang
 paling sulit, sebab melibatkan kemampuan atau penguasaan tata bahasa,
 kosakata, dan ejaan. Selain itu, diperlukan kemampuan cara berpikir atau
 logika serta ketrampilan menyusun kata menjadi kalimat yang bermakna.
 Selain susunan kalimat yang runtut dan isi yang jelas, tanda baca juga
 penting menulis.
 Keterampilan menulis memang memerlukan penguasaan banyak
 aspek, namun keterampilan ini harus tetap diberikan kepada siswa.
 Keterampialn menulis memang perlu untuk dipelajari sebab keterampilan
 ini merupakan bagian penting dalam pembelajaran bahasa dan akan
 bermanfaat bagi siswa. Karena itulah, latihan menulis perlu diberikan
 sejak awal melalui proses yang memerlukan waktu dan kesabaran dari
 guru.
 Kemampuan menulis merupakan kemampuan berbahasa yang bersifat
 produktif artinya kemampuan menulis merupakan kemampuan yang
 menghasilkan dalam hal ini menghasilkan tulisan. Menulis merupakan
 kegiatan yang memerlukan kemampuan kompleks. Kemampuan yang
 diperlukan antara lain kemampuan berpikr secara teratur dan logis,
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 kemampuan mengungkapkan pikiran atau gagasan secara jelas, dengan
 menggunakan bahasa yang efektif.
 Seperti halnya dengan keterampilan bahasa yang lain keterampilan
 menulis juga diajarkan secara bertahap. Kegiatan menulis dimulai dari
 yang sederhana dan dilanjutkan dengan kegiatan menulis yang makin lama
 makin kompleks sesuai dengan kegiatan perkembangan kemampuan dan
 keterampilan berbahasa siswa.
 Di dalam pembelajaran bahasa Indonesia, materi bahasa disajikan
 secara bermakna sebagai suatu kebutuhan, yaitu dalam kontesks
 penggunaannya dalam komunikasi, bukan sebagai butir yang terpotong,
 melainkan kalimat yang saling berkaitan dan bermakna (Slamet, 2007: 6).
 Ada beberapa model pembelajaran menulis menurut Rafi’uddin dan
 Zuhdi (2001: 55-60), yaitu:
 1) Model I: Menjiplak
 Sesuai dengan tingkat kesulitannya, ada berbagai macam
 menjiplak dalam belajar bahasa Indonesia: (a) menjiplak huruf, (b)
 menjiplak kata, (c) menjiplak kalimat, dan (d) menjiplakwacana
 sederhana.
 2) Model II: Menyalin
 Menyalin biasanya dimulai dari tingkatan kata, kalimat, sampai
 pada wacana. Menyalin bisa dari kata, kalimat, dan wacana yang
 menggunakan huruf lepas ke huruf lain atau sebaliknya.
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 3) Model III: Menatap
 Menatap biasanya dilakukan dengan cara mengamati objek
 agar siswa dapat membahasakan objek tersebut. Objek tersebut
 bisa berupa gambar dan kalimat serta objek asli.
 4) Model IV: Menyusun
 Kegiatan menyusun yang paling sederhana adalah menyusun
 huruf menjadi kata, dilanjutkan dengan menyusun kata menjadi
 kalimat, dan kalimat menjadi wacana.
 5) Model V: Melengkapi
 Kegiatan melengkapi dapat berupa melengkapi kalimat yang
 sebagian katanya dihilangkan dan bisa juga melengkapi kalimat-
 kalimat dalam wacana.
 6) Model VI: Menulis Halus
 Menulis halus bertujuan agar siswa dapat menulis dengan tepat,
 terbaca, dan rapi. Menulis halus bisa dalam bentuk kalimat atau
 wacana dengan penggunaan huruf lepas atau latin.
 7) Model VII: Dikte
 Dikte adalah kegiatan mendengarkan kata, kalimat, atau
 wacana kepada siswa dan meminta mereka untuk menuliskan apa
 yang telah didengar. Dikte dapat dipadukan dengan aspek
 pembelajaran lain.
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 8) Model VIII: Mengarang
 Mengarang merupakan bahasa tulisan memiliki sifat yang
 tetap, artinya bahwa apa yang dinyatakan dengan lambang bahasa
 tulisan harus benar-benar mencerminkan maksud penulisannya.
 Berbagai strategi dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
 bebahasa tulis. Proses penulisan terdiri atas lima tahap, yaitu pramenulis,
 menulis, merevisi, menyunting, dan mempublikasikan, sementara itu,
 pengajaran menulis terdiri atas lima tahap,yaitu mencontoh, memproduksi,
 rekomendasi, dan transformasi, mengarang terpimpin, dan mengarang
 bebas.
 2. Tujuan dan Manfaat Menulis
 Setiap kegiatan menulis harus mempunyai tujuan yang jelas. Tujuan
 menulis yang ingin dicapai seorang bermacam-macam yaitu:
 a) Menjadikan pembaca ikut berpikir dan bernalar
 b) Membuat pembaca tahu tentang hal yang diberitakan
 c) Menjadikan pembaca beropini
 d) Menjadikan pembaca mengerti
 e) Membuat pembaca terpengaruh oleh isi karangan
 Keberhasilan pembelajar dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar
 di sekolah banyak ditentukan kemampuannya dalam menulis. Oleh karena
 itu, pembelajaran menulis mempunyai kedudukan yang strategis dalam
 pendidikan dan pengajaran. Keterampilan menulis harus di kuasai oleh
 anak sedini mungkin dalam kehidupannya di sekolah.
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 Kegiatan menulis banyak manfaatnya, seperti yang diungkapkan
 Sabarti Akhadiah, dkk (dalam Slamet, 2007: 169) yaitu:
 a) Dapat mengenali kemampuan dan potensi pribadi yang berkaitan
 dengan permasalahan yang sedang ditulis.
 b) Dapat mengembangkan dan menghubung-hubungkan beberapa
 gagasn atau pemikiran.
 c) Dapat memperluas wawasan dan kemampuan berpikir, baik dalam
 bentuk teoritis maupun dalam bentuk berpikir terapan.
 d) Dapat menjelaskan dan mempertegas permasalahan yang kabur.
 e) Dapat menilai gagasan sendiri secara objektif.
 f) Dapat memotivasi diri untuk belajar dan membaca lebih giat.
 g) Dapat membiasakan diri untuk berpikir dan berbahasa secara tertib.
 Menurut H. G. Tarigan (1982: 9) manfaat menulis adalah sebagai
 berikut:
 a) Membantu siswa dalam memahami ekspresi tulis melayani mereka
 dengan jalan menciptakan situasi-situasi di dalam kelas yang jelas
 memerlukan karya tulis dan kegiatan menulis
 b) Mendorong peserta didik mengekspresikan diri secara bebas dalam
 tulisan
 c) Mengajar peserta didik menggunakan bentuk yang tepat dan serasi
 dalam ekspresi tulis
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 d) Mengembangkan pertumbuhan bertahap dalam menulis dengan
 cara membantu peserta didik menulis dengan penuh keyakinan dan
 bebas dalam menulis.
 3. Strategi Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan
 Karangan adalah bentuk yang mengungkapkan pikiran dan perasaan
 pengarang dalam satu kesatuan tema yang utuh. Karangan diartikan pula
 dengan rangkaian hasil pemikiran atau ungkapan perasaan ke dalam
 bentuk tulisan yang teratur. Hasil mengarang dapat berupa tulisan, cerita,
 artikel, buah pena (Nuraini dan Indriyani, 2008:35).
 Mengarang merupakan bahasa tulisan memiliki sifat yang tetap,
 artinya bahwa apa yang dinyatakan dengan lambang bahasa tulisan harus
 benar-benar mencerminkan maksud penulisnya. Mengarang analog dengan
 menulis, karenanya kedua istilah tersebut dapat saling menggantikan (St.
 Y. Slamet, 2007:96).
 Pada pembelajaran di tingkat SD/MI hasil karangan biasanya berupa
 cerita atau dongeng. Membuat cerita bertujuan mendorong siswa untuk
 menulis tanpa merasa takut berbuat salah, terutama belajar menulis pada
 tahap awal. Selain itu, juga untuk menggali potensi siswa tentang
 pengalaman-pengalaman pribadi dan idenya. Kegiatan ini juga untuk
 mengembangkan kemampuan berinteraksi terhadap sesama teman sebaya
 dengan memberanikan diri untuk mengemukakan pendapat atau berbagi
 pengalaman mereka.
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 Kegiatan menulis cerita atau mengarang membutuhkan proses dan
 waktu yang cukup lama. Siswa diajak berimajinasi dan membayangkan,
 serta mengingat pengalaman mereka. Dari pengalaman mereka, kemudian
 siswa diajak untuk menuangkan apa yang mereka miliki ke dalam kalimat-
 kalimat sederhana sesuai kemampuan mereka.
 Hal-hal yang perlu diperhatikan di dalam pembelajaran mengarang
 antara lain:
 1) Mengarang merupakan suatu proses dari dua pihak yaitu siswa
 sebagai penulis dan guru sebagai pembaca sekaligus pembimbing.
 2) Mengarang harus bertolak dari pengalaman siswa itu sendiri,
 sehingga dengan mudah gagasan itu dapat dikembangkan.
 3) Mengarang itu dapat meningkat apabila latihan-latihan itu berjalan
 secara terus menerus dan kontinyu.
 4) Maksud atau ekspresi pikiran lebih diutamakan daripada bentuk
 dan gaya karangan.
 Mengarang pada prinsipnya adalah bercerita tentang sesuatu yang ada
 pada angan-angan atau imajinasi lalu menuangkannya ke dalam bentuk
 cerita. Cerita tersebut dapat dituangkan dalam bentuk lisan ataupun tulisan.
 Mengarang membutuhkan kecerdasan intelektual yang cukup tinggi.
 Secara garis besar karangan dapat dikategorikan menjadi dua, yakni
 karangan fiksi dan nonfiksi.
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 1. Mengarang fiksi
 Istilah fiksi dalam bahasa Indonesia berarti cabang seni sastra
 yang berupa cerita-cerita imajinatif, berbentuk prosa. Termasuk di
 dalam fiksi tersebut, yakni cerpen, novel, dan cerita-cerita yang
 diciptakan (St.Y. Slamet, 2007:173).
 Unsur-unsur atau struktur fiksi, meliputi tokoh, alur, cerita,
 latar, tema, dan sudut pandang (Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati
 Zuhdi, 2001:105).
 Menulis karangan fiksi pada hakikatnya sama saja dengan
 menulis jenis karangan yanng lain. Proses dalam menulis karangan
 fiksi, sebagaimana proses menulis jenis-jenis karangan yang lain,
 melalui beberapa tahapan, yaitu tahapan pramenulis, penulisan
 draft, revisi, penyuntingan dan publikasi.
 2. Mengarang nonfiksi
 Karangan nonfiksi pada dasarnya adalah semua jenis karangan
 yang menyajikan informasi, gagasan, ide, keinginan, yang
 dikemukakan berdasarkan pengetahuan serta pengalaman empiris.
 Dalam karangan nonfiksi pengarang menyajikan isi karangannya
 tidak dengan imajinatif, melainkan dengan kemampuan
 bernalarnya.
 Perbedaan utama antara karangan fiksi dan nonfiksi adalah pada
 hakikat realitas yang disajikan oleh pengarang. Dalam karangan fiksi,
 realitas yang disajikan oleh pengarang adalah imajiner, dalam arti bahwa
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 realitas itu berada dalam rekaan pengarangnya. Sebaliknya, realitas yang
 disajkan dalam karangan nonfiksi adalah realitas aktual, yaitu benar-benar
 terjadi secara nalar (Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyat Zuhdi, 2001:116-
 117).
 Karangan nonfiksi dapat disajikan dalam beberapa jenis wacana, yaitu:
 a) Karangan diskripsi
 Karangan diskripsi adalah karngan yang menggambarkan suatu
 objek dengan agar pembaca mersa seolah-olah melihat sendiri
 objek yang digambarkan.
 b) Karangan eksposisi
 Karangan eksposisi adalah karangan yang memaparkan sejumlah
 pengetahuan atau informasi dengan tujuan agar pembaca
 mendapatkan informasi dan pengetahuan dengan sejelas-jelasnya.
 Pada karangan jenis ini, dikemukakan data dan fakta yang
 meyakinkan.
 c) Karangan Narasi
 Karangan narasi adalah karangan yang menceritakan suatu
 peristiwa atau kejadian dengan tujuan agar pembaca seolah-olah
 mengalami kejadian yang diceritakan itu.
 d) Karangan Persuasi/Argumentasi
 Karangan persuasi adalah karangan yang bertujuan untuk
 mempengaruhi pembaca untuk melakukan suatu kegiatan. Biasa
 nya berupa perintah, ajakan, himbauan.
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 e) Karangan Ilmiah
 Karangan ilmiah adalah karangan yang membahas masalah-
 masalah yang berkaitan dengan disiplin ilmu tertentu. Ragam
 bahasa yang digunakan bersifat teknis yang hanya dapat dipahami
 masyarakat tertentu.
 f) Karangan Ilmiah Populer
 Karangan ilmiah populer adalah karangan yang membahas
 masalah-masalah keilmuan. Karangan ilmiah populer
 menggunaknan ragam bahasa yang dipahami masyarakat pada
 umumya.
 g) Karangan Khas
 Karangan khas adalah karangan yang melukiskan suatu pernyataan
 dengan lebih terperinci sehingga apa yang dilaporkan dapat
 tergambar dalam imajinasi pembaca.
 Kompleksitas mengarang/kegiatan menulis untuk menyusun karangan
 yang baik meliputi: keterampilan gramatikal, penuangan isi, keterampilan
 stilistika, keterampilan mekanis, dan keterampilan memutuskan (Heaton,
 1999:135).
 Secara umum, kegiatan menulis cerita atau karangan dapat melalui
 tahap-tahap berikut.
 1. Menentukan Tema Karangan
 Tema adalah gagasan pokok, pokok pikiran, atau topik yang
 menjiwai sebuah karangan. Makna umum yang dikandung dalam tema
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 menurut Keraf (dalam St. Y Slamet, 2007: 144) adalah pokok pikiran,
 atau gagasan pokok yang menjadi pokok “pembicaraan”. Sumber tema
 dapat diambil dari pengalaman, pengamatan, imajinasi/khayalan,
 pendapat/sikap. Ciri-ciri tema karangan yang baik adalah:
 a. Sesuai dengan minat penulis
 b. Menarik dan bermanfaat
 c. Baru, belum banyak dibahas orang lain
 2. Menentukan Judul Karangan
 Judul merupakan kepala karangan. Judul karangan yang baik harus
 memenuhi syarat-syarat sebagai berikut.
 a. Singkat dan jelas
 b. Menarik
 c. Tidak dalam bentuk kalimat
 d. Huruf awal tiap kata ditulis menggunakan hurf kapital, kecuali kata
 depan dan kata sambung.
 3. Menyusun Kerangka Karangan
 Kerangka karangan adalah rencana kerja yang memuat garis-garis
 besar suatu karangan. Menyusun kerangka karangan dilakukan dengan
 menentukan pokok-pokok pikiran setiap paragraf mengenai siapa, ke
 mana, kapan, bagaimana, dan sebagainya. Manfaat dari suatu kerangka
 karangan adalah sebagai berikut (Nuraini dan Indriyani, 2006: 65).
 a. Memudahkan penyusun karangan sehingga karangna menjadi lebih
 sistematis dan teratur.
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 b. Memudahkan penempatan antara bagian karangan yang penting
 dengan yang tidak penting.
 c. Menghindari timbulnya pengulangan bahasa.
 d. Membantu pengumpulan data dan sumber-sumber yang
 diperlukan.
 4. Mengembangkan Kerangka Karangan Menjadi Karangan
 Sebelum mengembangkan kerangka paragraf harus mengetahui
 letak kalimat utamanya terlebih dahulu. Kalimat utama biasanya
 terletak pada awal paragraf atau akhir paragraf.
 B. Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD
 Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang wajib
 diajarkan di tingkat pendidikan dasar. Pengajaran bahasa Indonesia pada
 hakikatnya adalah pengajaran keterampilan bahasa, bukan pengajaran
 bahasa. Tata bahasa, kosakata, dan sastra disajikan dalam konteks, yaitu
 dalam kaitannya dengan keterampilan tertentu yang dipelajari, bukan
 sebagai pengetahuan tata bahasa, kosakata, dan teori sastra.
 Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial,
 dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam
 mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan
 membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang
 lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam
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 masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta
 menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya.
 Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
 kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
 dengan baik dan benar, baiksecara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan
 apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.
 Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan
 kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan
 penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif
 terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan
 dasar bagi peserta didik untuk memahami dan merespon situasi lokal,
 regional, nasional, dan global.
 Dengan standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia ini
 diharapkan:
 1. Peserta didik dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan
 kemampuan, kebutuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan
 penghargaan terhadap hasil karya kesastraan dan hasil intelektual
 bangsa sendiri;
 2. Guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembangan kompetensi
 bahasa peserta didik dengan menyediakan berbagai kegiatan berbahasa
 dan sumber belajar;
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 3. Guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar
 kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah
 dan kemampuan peserta didiknya;
 4. Orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam
 pelaksanaan program kebahasaan daan kesastraan di sekolah;
 5. Sekolah dapat menyusun program pendidikan tentang kebahasaan dan
 kesastraan sesuai dengan keadaan peserta didik dan sumber belajar
 yang tersedia;
 6. Daerah dapat menentukan bahan dan sumber belajar kebahasaan dan
 kesastraan sesuai dengan kondisi dan kekhasan daerah dengan tetap
 memperhatikan kepentingan nasional.
 Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen
 kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek
 mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.
 Berikut adalah Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata
 pelajaran bahasa Indonesia kelas V SD:
 Semester I (Pertama)
 Standard Kompetensi Kompetensi Dasar
 Mendengarkan
 Memahami penjelasan narasumber
 dan cerita rakyat secara lisan
 1. Menanggapi penjelasan narasumber
 (petani, pedagang, nelayan,
 karyawan, dll.) dengan
 memperhatikan santun berbahasa.
 2. Mengidentifikasi unsur cerita tentang
 cerita rakyat yang didengarnya
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 Berbicara
 Mengungkapkan pikiran, pendapat,
 perasaan, fakta secara lisan dengan
 menanggapi suatu persoalan,
 menceritakan hasil pengamatan,
 atau berwawancara
 1. Menanggapi suatu persoalan atau
 peristiwa dan memberikan saran
 pemecahannya dengan
 memperhatikan pilihan kata dan
 santun berbahasa
 2. Menceritakan hasil
 pengamatan/kunjungan dengan
 bahasa runtut, baik, dan benar.
 3. Berwawancara sederhana dengan
 narasumber (petani, pedagang,
 nelayan, karyawan, dll.) dengan
 memperhatkian pilihan kata dan
 santun berbahasa.
 Membaca
 Memahami teks dengan membaca
 teks percakapan, membaca cepat 75
 kata/menit, dan membaca puisi.
 1. Membaca teks percakapan dengan
 lafal dan intonasi yang tepat.
 2. Menemukan gagasan utama suatu
 teks yang dibaca dengan kecepatan
 75 kata per menit.
 3. Membaca puisi dengan lafal dan
 intonasi yang tepat.
 Menulis
 Mengungkapkan pikiran, perasaan,
 informasi, dan pengalaman secara
 tertulis dalam bentuk karangan,
 surat undangan, dan dialog tertulis.
 1. Menulis karangan berdasarkan
 pengalaman dengan memperhatikan
 pilihan kata dan penggunaan ejaan.
 2. Menulis surat undangan (ulang tahun,
 acara agama, kegiatan sekolah,
 kenaikan kelas, dll.) dengan kalimat
 efektif dan memperhatikan
 penggunaan ejaan.
 3. Menulis dialog sederhana antara dua
 atau tiga tokoh dengan
 memperhatikan isi serta perannya.
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 Semester II (Dua)
 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
 Mendengarkan
 Memahami cerita tentang suatu
 peristiwa dan cerita pendek anak
 yang disampaikan secara lisan
 1. Menanggapi cerita tentang peristiwa
 yang terjadi di sekitar yang
 disampaikan secara lisan
 2. Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh,
 tema, latar, amanat)
 Berbicara
 Mengungkapkan pikiran dan
 perasaan secara lisan dalam
 diskusi dan bermain drama
 1. Mengomentari persoalan faktual
 disertai alasan yang mendukung
 dengan memperhatikan pilihan kata
 dan santun berbahasa
 2. Memerankan tokoh drama dengan
 lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat
 Membaca
 Memahami teks dengan membaca
 sekilas, membaca memindai, dan
 membaca cerita anak
 1. Membandingkan isi dua teks yang
 dibaca dengan membaca sekilas
 2. Menemukan informasi secara cepat
 dari berbagai teks khusus (buku
 petunjuk telepon, jadwal perjalanan,
 daftar susunan acara, daftar menu, dll.)
 yang dilakukan melalui membaca
 memindai
 3. Menyimpulkan isi cerita anak dalam
 beberapa kalimat
 Menulis
 Mengungkapkan pikiran,
 perasaan, informasi, dan fakta
 secara tertulis dalam bentuk
 ringkasan, laporan, dan puisi
 bebas
 1. Meringkas isi buku yang dipilih sendiri
 dengan memperhatikan penggunaan
 ejaan
 2. Menulis laporan pengamatan atau
 kunjungan berdasarkan tahapan
 (catatan, konsep awal, perbaikan, final)
 dengan memperhatikan penggunaan
 ejaan
 3. Menulis puisi bebas dengan pilihan
 kata yang tepat
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 C. Hakikat Media Gambar Seri
 1. Pengertian Media
 Istilah media berasal dari bahasa Latin medium yang berarti secara
 umum adalah alat komunikasi atau antara,yaitu apa saja yang membawa
 informasi antara sumber dan penerima (Heinich dan Rusello, 1982).
 Gerlach dan Ely (dalam Suyanto, 2008: 101) mengatakan bahwa media
 apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian
 yang membangun kondisi yang membuat kondisi siswa mampu
 memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini,
 guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media.
 Romiszowski (dalam Suyanto, 2008: 101) menyatakan hak yang sama
 dengan Heinich, yaitu bahwa media merupakan carriers of the messages,
 yaitu alat untuk menyampaikan pesan guru kepada siswa. Dalam kegiatan
 pembelajaran, media dapat membantu guru dalam menyampaikan materi
 bahan ajar supaya lebih jelas dan lebih mudah dipahami siswa, berarti ada
 hubungan antara konsep abstrak dan konkret.
 Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar
 cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis
 untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual
 atau verbal.
 Bila media adalah sumber belajar, maka secara luas media dapat
 diartikan dengan manusia, benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan
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 anak didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan (Bahri Djamarah
 dan Zain, 2006:120).
 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media adalah bagian yang
 tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan
 pendidikan pada umumnya dan tujuan penbelajaran di sekolah pada
 khususnya.
 Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang
 cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang
 disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara.
 Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapakan melalaui
 kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat
 dikonkretkandengan kehadiran media. Dengan demikian, anak didik lebih
 mudah mencerna bahan daripada tanpa bantuan media.
 2. Media Sebagai Alat Bantu
 Media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah suatu
 kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Setiap materi pelajaran tentu
 memiliki tingkat kesukaran yang berbeda. Pada satu sisi ada bahan
 pelajaran yang sangat memerlukan alat bantu, tetapi di lain pihak ada
 bahan pelajaran yang tidak memerlukan alat bantu.
 Sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi melicinkan jalan menuju
 tercapainya tujuan pengajaran. Hal ini dilandasi dengan keyakinan bahwa
 proses belajar mengajar dengan bantuan media mempertinggi kegiatan
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 belajar anak didik dalam tenggang waktu yang cukup lama. Itu berarti
 kegiatan belajar anak didik dengan bantuan media akan menghasilkan
 proses dan hasil belajar yang lebih baik daripada tanpa media.
 Media memegang peran penting dalam pembelajaran. Media
 pembelajaran merupakan piranti yang memegang peranan tersendiri dalam
 proses pembelajaran. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
 semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-
 hasil teknologi dalam proses belajar. Para guru dituntut agar mampu
 menggunakan alat-alat yang disediakan oleh sekolah, dan tidak menutup
 kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan
 tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang
 murah dan efisien dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang
 diharapkan. Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman
 yang cukup tentang media pengajaran, yang meliputi (Hamalik, 1994:6):
 a. Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses
 belajar;
 b. Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan;
 c. Seluk-beluk proses belajar;
 d. Hubungan antara metode pengajaran dan media pendidikan;
 e. Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran;
 f. Pemilihan dan penggunaan media pendidikan;
 g. Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan;
 h. Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran;
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 i. Usaha inovasi dalam media pendidikan.
 Hamalik (1986:16) mengemukakan bahwa pemakaian media
 pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat mengembangkan
 keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan
 kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
 terhadap siswa.
 Secara umum manfaat media pengajaran di dalam proses belajar
 mengajar adalah sebagai berikut:
 1. Media pengajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan
 informasi sehingga dapat memperlancar dan menimgkatkan
 proses dan hasil belajar.
 2. Media pengajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan
 perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar,
 interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya.
 3. Media pengajaran dapaat mengatasi keterbatasan indera, ruang
 dan waktu.
 4. Media pengajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman
 dan persepsi siswa.
 5. Media pengajaran dapat membuat proses belajar mengajar
 menjadi lebih menarik dan interaktif.
 Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kegiatan
 proses belajar mengajar. Media mempunyai karakter yang berbeda-beda,
 untuk itu perlu memilhnya dengan cermat dan tepat agar tepat sasaran.
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 Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara
 lain: tujuan pembelajaran yang akan dicapai, ketepatgunaan, kondisi siswa,
 ketersediaan media di sekolah, mutu teknis dan biaya.
 3. Media Gambar Seri
 Menurut Azhar Arsyad (2002: 119), gambar seri merupakan rangkaian
 kegiatan atau cerita yang disajikan secara berurutan. Dengan gambar seri,
 siswa dilatih mengungkapkan adegan dan kegiatan yang ada dalam
 gambar. Sedangkan menurut Soeparno, media gambar seri biasa disebut
 flow cart atau gambar susun.
 Media gambar seri bisa dibuat dari kertas yang ukurannya lebar seperti
 kertas manila yang didalamnya terdiri atas beberapa gambar. Gambar –
 gambar tersebut saling berhubungan satu sama lainnya sehingga
 merupakan satu kesatuan atau satu rangkaian cerita. Masing – masing
 gambar diberi nomor sesuai urutan jalan ceritanya. Umumnya gambar seri
 yang digunakan pada pembelajaran Bahasa Indonesia SD terdiri dari 3 – 4
 gambar yang ceritanya berangkaian.
 Media gambar seri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sangat cocok
 digunakan untuk melatih keterampilan ekspresi tulis (mengarang) dan
 keterampilan ekspresi lisan (berbicara dan bercerita). Media gambar seri
 bisa dipasang di papan tulis sehingga siswa satu kelas dapat melihat
 dengan langsung, bisa pula gambar disajikan dalam kertas gambar dan

Page 51
                        
                        

36
 dibagikan sesuai jumlah siswa yang ada di kelas sehingga masing –
 masing siswa bisa melihat gambar seri dengan lebih jelas.
 Dalam memlih gambar yang baik perlu memperhatikan hal-hal sebagai
 berikut:
 1. Keaslian gambar, sumber yang digunakan hendaknya
 menunjukkan keaslian atau situasi yang sederhana.
 2. Kesederhanaan, terutama dalam menentukan warna akan
 menimbulkan kesan tertentu, mempunyai nilai estestis secara
 murni dan mengandung nilai praktis.
 3. Gambar yang digunakan hendaknya menunjukkan hal yang
 sedang dibicarakan atau yang sedang dilakukan.
 4. Gambar harus cukup populer, di mana tersebut telah banyak
 dikenal oleh anak-anak.
 5. Gambar harus dinamis yaitu menunjukkan aktivitas tertentu.
 6. Gambar harus membawa pesan yang cocok sesuai dengan
 materi yang diajarkan.
 Menurut Dina Indriana (2011: 65), media gambar seri mempunyai
 beberapa kelebihan yaitu:
 a. Sifatnya konkret dan lebih realitistis menunjukkan pokok
 masalah.
 b. Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu.
 c. Mengatasi keterbatasan pengamatan.
 d. Memperjelas suatu sajian masalah.
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 e. Murah dan mudah didapatkan.
 Selain kelebihan tersebut media gambar seri juga mempunyai
 kelemahan, diantaranya:
 a. Menekankan persepsi indra mata.
 b. Benda terlalu kompleks dan kurang efektif dalam
 pembelajaran.
 c. Ukurannya terbatas untuk kelompok yang besar sehingga
 kapasitasnya kurang.
 Indriana (2011: 66) menyatakan bahwa media gambar yang baik
 sebaiknya harus memenuhi syarat sebagai berikut:
 a. Autentik, gambar tersebut harus secara jujur melukiskan
 situasi seperti kalau orang melihat benda di sekitarnya.
 b. Sederhana, komposisi gambar hendaknya cukup jelas
 menunjukkan poin-poin gambar.
 c. Berukuran relatif
 d. Mengandung gerak dan perbuatan
 e. Gambar yang bagus dan indah belum tentu baik untuk
 mencapai tujuan proses belajar mengajar.
 D. Pengajaran Menulis Karangan Melalui Media Gambar Seri
 Media gambar merupakan media yang terdiri dari beberapa buah
 gambar yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya yang
 merupakan satu rangkaian. Menurut Purwanto dan Alim (1997: 63),
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 peranan gambar seri dalam pembelajaran menulis adalah membantu siswa
 dalam memperoleh konsep tentang suatu topik tertentu dengan mengamati
 gambar seri yang dibentangkan di depan kelas kemudian siswa diminta
 untuk menuangkannya ke dalam bentuk tulisan.
 Gambar seri merupakan sebuah gambar yang dapat menimbulkan
 suatu ingatan yang dapat menimbulkan suatu ingatan pada suatu rangkaian
 kejadian tertentu (Indriana, 2011: 65). Selain itu, gambar seri juga dapat
 membantu siswa dalam menemukan gagasan atau ide dalam bercerita.
 Media gambar seri sangat cocok digunakan untuk melatih
 keterampilan ekspresi tulis (mengarang) dan keterampilan ekspresi lisan
 (berbicara dan bercerita). Media gambar seri bisa dipasang di papan tulis
 sehingga siswa satukelas dapat melihat dengan langsung. Bisa pula
 gambar disajikan dalam kertas gambar dan dibagikan sesuai jumlah siswa
 yang ada di kelas sehingga masing-masing siswa bisa melihat gambar seri
 dengan lebih jelas.
 Karakteristik anak usia SD adalah berada dalam tahap operasional
 konkret di mana dia dapat memahami suatu konsep apabila dibantu dengan
 media yang konkret serta pengalaman belajar yang menekankan pada
 kegiatan aktif yang melibatkan siswa. Anak usia SD juga memiliki sifat
 ketertarikan dan rasa ingin tahu yang besar. Melalui media gambar seri,
 perhatian siswa akan terpusat pada segala sesuatu yang ada dalam gambar
 yang sedang diamatinya.
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 Sesuai dengan tahap perkembangannya, siswa SD masih akan lebih
 mudah memahami konsep apabila melalui media yang konkret, begitu pula
 dalam pembelajaran menulis karangan. Dengan memanfaatkan media
 gambar seri, siswa akan terpusat perhatiaanya pada segala sesuatu yang
 ada dalam gambar. Gambar seri juga dapat menjadikan siswa tertarik
 dalam pembelajaran sehingga minat siswa umtuk menulis menjadi
 meningkat. Dengan mengamati gambar siswa akan lebih mudah untuk
 menemukan kosa kata dan mengungkapakan sesuatu yang ada di gambar
 dalam bentuk tulisan. Siswa dapat membuat kalimat dengan mudah dan
 merangkai kalimat tersebut menjadi paragraf yang utuh sesuai dengan
 urutan gambar.
 Pembelajaran menulis dengan bantuan gambar seri dapat dilaksanakan
 dengan langkah – langkah sebagai berikut.
 a. Siswa diminta membawa gambar berseri yang diperoleh dari media
 massa atau bisa disediakan oleh guru.
 b. Siswa kemudian mengamati gambar seri tersebut.
 c. Guru menjelaskan tentang isi cerita dalam gambar.
 d. Guru memberikan contoh karangan sesuai dengan gambar seri.
 e. Setelah guru selasai bercerita kemudian siswa membuat kerangka
 karangan sesuai dengan gambar seri.
 f. Siswa melakukan kegiatan menulis, sedangkan guru melakukan
 bimbingan.
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 g. Siswa mendiskusikan draf cerita untuk memperoleh masukan dari
 unsur kronologis cerita, pilihan kata, susunan kalimat, dan yang
 lainnya yang berhubungan dengan unsur kebahasaan.
 h. Siswa melakukan revisi draf dan menulis cerita yang telah jadi.
 Dari uraian di atas, hendaknya guru mempertimbangkan penggunaan
 media gambar seri dalam proses belajar mengajar terutama dalam
 pembelajaran menulis karangan. Hal ini berdasarkan alasan bahwa dengan
 gambar seri dapat membuat ide, pikiran, dan imajinasi siswa dalam
 bercerita akan muncul sehingga siswa mampu menulis karangan sesuai
 dengan tema, ide, pengalaman dan kejadian.
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 BAB III
 PELAKSANAAN PENELITIAN
 A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
 1. Tempat Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan di SDN Banyubiru 04 pada siswa kelas V
 yang jumlahnya 23 siswa. SDN Banyubiru 04 berdiri 1 Agustus 1964
 dengan SK No SD/Kep/PDK 6/6/3 yang dikeluarkan PDK Jawa Tengah,
 yang saat itu belum memiliki gedung sendiri, sehingga kegiatan belajar
 mengajar menumpang di rumah penduduk. Lokasi belajar mengajar dibagi
 menjadi tiga lokasi yaitu di Cerbonan Utara, Cerbonan Tengah dan
 Tegalwuni.
 Pada tanggal 2 Juli 1975 SDN Banyubiru 04 mempunyai gedung
 seluas 41,25 m x 46,20 m di atas tanah desa. Dengan dibangunnya gedung
 kini kegiatan belajar mengajar sudah menjadi satu. Pada tahun 1984 SD ini
 mendapat rumah dinas kepala sekolah dengan ukuran 6,40 m x 8,40 m.
 Pada tahun 1985 mendapat rumah dinas guru dengan ukuran 5,25 m x
 10.25 m. Sejak tahun 1985 sampai 1991 hampir tiap tahun mendapat
 suntikan dana yang disebut BOP (Bantuan Operasional dan Perawatan)
 sehingga dapat menjadikan SDN Banyubiru 04 menjadi lebih baik lagi.
 SDN Banyubiru 04 mempunyai enam ruang kelas, ruang kepala
 sekolah, ruang guru, perpustakaan, UKS, dan mushola. SDN Banyubiru 04
 terletak di jalan Cempaka Raya No. 01 Cerbonan Banyubiru Kecamatan
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 Banyubiru Kabupaten Semarang. SDN Banyubiru 04 berbatasan dengan
 sebelah barat rumah penduduk, sebelah utara jalan kampung, sebelah
 selatan jalan desa, sebelah timur rumah penduduk. SDN Banyubiru 04
 berada di lingkungan masyarakat yang mayoritas petani. Namun demikian
 perhatian masyarakat terhadap pentingnya pendidikan sangat kuat
 sehingga siswa yang telah lulus SD melanjutkan ke jenjang pendidikan
 yang lebih tinggi. Di samping itu, masyarakat sangat agamis oleh karena
 itu setiap peringatan hari-hari besar agama selalu diperingati.
 2. Visi dan Misi SDN Banyubiru 04
 Visi SDN Banyubiru 04: handal dalam prestasi, unggul dalam lomba,
 beriman dan bertakwa, santun dalam berperilaku, serta terampil dalam
 berkarya.
 Misi SDN Banyubiru 04:
 1. Belajar efektif, penuh semangat untuk berprestasi
 2. Meningkatkan mutu, siap bersaing dalam lomba
 3. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
 4. Santun dalam berperilaku dan bertindak
 5. Meningkatkan kreatifitas dalam berkarya
 3. Struktur Organisasi SDN Banyubiru 04
 Sejak berdiri SDN banyubiru 04 telah mengalami pergantian
 sekolah selama tujuh kali. Kepala sekolah yang pertama yaitu Kardo
 Hadi, yang kedua Budi Mulyono, BA, yang ketiga Mulyanto Sosro
 Menggolo, yang keempat Supiyah, yang kelima Samsudi, A. Ma. Pd,
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 yang keenam Jariyah A. Ma. Pd, yang ketujuh Masrur, S. Ag dan yang
 menjabat sebagai kepala sekolah sekarang adalah Sujud, S. Pd.
 Tabel 3.1. Daftar Guru dan Karyawan SDN Banyubiru 04
 No Nama Jabatan
 1 Sujud, S.Pd Kepala Sekolah
 2 Ngapiah D, S.Pd Wali Kelas VI
 3 Ismi Kuntari, S. Pd Wali Kelas V
 4 Suwahno, S.Pd Wali Kelas IV
 5 Supriyati, S.Pd Wali Kelas III
 6 Yasmudi, A. Ma Pd Wali Kelas II
 7 Puji Istriyani, A. Ma Pd Wali Kelas I
 8 Ety Muliana, S.Pd Guru B. Inggris dan OR
 9 M. Sunardi, S. Ag Guru Agama
 10 Muhtarom Penjaga Sekolah
 11 Verawati Penjaga Perpustakaan
 4. Jumlah Siswa SDN Banyubiru 04
 Berikut ini adalah jumlah keseluruhan siswa SDN Banyubiru
 04 Kecamatan Banyubiru Kabupaten Semarang pada tahun ajaran
 2013/2014.
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 Tabel 3.2 Data Siswa SDN Banyubiru 04
 No Kelas Jenis kelamin
 Jumlah siswa Laki-laki Perempuan
 1 I 10 10 20
 2 II 7 5 12
 3 III 9 15 24
 4 IV 10 20 30
 5 V 7 16 23
 6 IV 11 13 24
 Jumlah 51 67 133
 5. Kurikulum SDN Banyubiru 04
 a. Program Intrakurikuler
 Kegiatan belajar mengajar di SDN Banyubiru 04 dimulai dari
 pukul 07.00 sampai pukul 12.30. Kegiatan belajar mengajar
 disesuaikan dengan jadwal yang telah ditentukan oleh sekolah.
 Mata pelajaran yang diajarkan di SDN Banyubiru 04 adalah
 Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Kewarganegaraan, Ilmu
 Pengetahuan Sosial, Ilmu Pengetahuan Alam, Bahasa Indonesia,
 Matematika, Seni Budaya dan Keterampilan, Olahraga, dan
 Pendidikan Muatan Lokal meliputi Bahasa Inggris dan Bahasa Jawa.
 b. Program Ekstrakurikuler
 Kegiatan Eksrtakurikuler dilaksanakan setelah jam pelajaran
 selesai, adapun kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SDN
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 Banyubiru 04 adalah Pramuka. Kegiatan Pramuka diwajibkan bagi
 siswa kelas IV dan V yang dilaksanakan setiap hari Jumat pukul
 13.30 sampai 14.30.
 B. Subjek Penelitian
 Subjek penelitian pada penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas V
 SDN Banyubiru 04 tahun ajaran 2013/2014. Data responden ini berjumlah 23
 siswa yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Berikut
 adalah data siswa kelas V SDN Banyubiru 04.
 Tabel 3.3 Siswa Kelas V SDN Banyubiru 04
 No Nama
 Keterangan
 Laki-laki Perempuan
 1 Kurnia Budiarti ν
 2 Fitriani Devi Rismawati ν
 3 Desti Sri Pujiati ν
 4 Adinda Putri Salma ν
 5 Aulina Wigiastuti ν
 6 Alya Kunia Sari Rosidah ν
 7 Farah Aulia Roziqoh Ipaenin ν
 8 Fitria Rahmawati ν
 9 Faizal Wahyu Perdana ν
 10 Fety Anggaraeni ν
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 11 Frely Oktaviani ν
 12 Gregorius Tegar Satrio ν
 13 Izza Adnin Fahrezi ν
 14 Isha Amanda ν
 15 Ira Risqiana Selvy ν
 16 Lulu’ Lathifa ν
 17 M. Shofi Al Majid ν
 18 Niftah Nurul Hidayah ν
 19 Prasetya ν
 20 Ria Witantri ν
 21 Shafa Anissaura ν
 22 Ahmad Aan Faqrudin ν
 23 Rafli Ardani Putra ν
 C. Pelaksanaan Penelitian
 Penelitian ini dirancang dan dilaksanakan dengan menggunakan metode
 penelitian tindakan kelas. Penellitian ini dilaksanakan mulai tanggal 23
 September 2013 sampai dengan 30 September 2013. Penelitian dilaksanakan
 pada siswa kelas V SDN Banyubiru 04 Kecamatan Banyubiru, Kabupaten
 Semarang Tahun 2013/2014 yang berjumlah 23 siswa.
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 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 3 siklus. Setiap siklus
 terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
 D. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
 1. Pra Siklus
 Kegiatan pra siklus ini dilaksanakan pada tanggal 24 September 2013.
 Dalam pra siklus ini peneliti melakukan tanya jawab dengan guru kelas V.
 Peneliti dan guru mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan
 dalam penelitian. Guru memperkenalkan peneliti dan menjelaskan maksud
 diadakan penelitian kepada siswa kelas V SDN Banyubiru 04. Peneliti
 juga mengumpulkan data diri siswa kelas V dan data nilai siswa kelas V
 dalam pembelajaran menulis karangan tanpa menggunakan media gambar
 seri. Dalam data tersebut masih banyak siswa yang belum mencapai
 ketuntasan minimal. Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan oleh
 sekolah untuk mata pelajaran bahasa Indonesia adalah 64. Data-data
 tersebut dijadikan sebagai acuan dalam perencanaan penelitian
 selanjutnya.
 2. Siklus I
 a. Perencanaan
 Pada tahap perencanaan ini peneliti berdiskusi dengan guru untuk
 merencanakan tindakan penelitian. Peneliti juga mempersiapkan materi
 yang diajarkan kepada siswa. Adapun langkah-langkah dalam
 perencanaan adalah sebagai berikut:
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 1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai dengan
 silabus yang ditetapkan oleh siswa.
 2) Menyusun dan mempersiapkan media pembelajaran berupa
 media gambar seri.
 3) Menyusun lembar soal berupa tes menulis karangan
 berdasarkan gambar seri.
 4) Menyusun lembar pengamatan terhadap guru dalam
 penggunaan media gambar seri.
 5) Menyusun lembar penilaian menulis karangan.
 b. Pelaksanaan
 Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada tanggal 26 September 2013
 selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit). Dalam penelitian ini peneliti
 bertindak sebagai guru dan pengamatan dilakukan oleh rekan guru.
 Adapun kegiatan pelaksanaan tindakan dalam siklus I ini dapat
 diuraikan sebagai berikut:
 Guru memulai kegiatan belajar mengajar dengan mengucapkan
 salam, berdoa, mengabsen kehadiran siswa. Semua siswa hadir dalam
 kegiatan pembelajaran ini yaitu sebanyak 23 siswa. Setelah mengabsen
 kehadiran siswa kemudian guru memberikan motivasi kepada siswa
 dan melakukan apersepsi sebelum guru menyampaikan materi
 pelajaran.
 Dalam kegiatan ini guru menjelaskan materi tentang menulis
 karangan. Guru menjelaskan tujuan menulis karangan, unsur-unsur
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 karangan, dan langkah-langkah menulis karangan. Guru
 memperlihatkan sebuah gambar seri kemudian menempelkannya di
 papan tulis. Guru memberikan sebuah pertanyaan kepada siswa tentang
 apa itu gambar seri, namun siswa malu-malu untuk menjawab
 pertanyaan, terlihat beberapa guru hanya bergumam, akhirnya guru
 menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut. Siswa
 tersebut menjawab dengan tepat. Kemudian guru menceritakan isi
 gambar tersebut secara lisan. Siswa tampak antusias dalam menyimak
 cerita tersebut, setelah selesai bercerita guru membagikan gambar seri
 tersebut kepada siswa.
 Siswa diberi tugas untuk membuat sebuah karangan berdasarkan
 gambar seri tersebut. Siswa terlihat semangat dalam mengerjakan
 tugas, walaupun begitu masih saja ada beberapa siswa terlihat kurang
 bersemangat dalam mengerjakan tugas. Selama siswa mengerjakan
 tugas guru hanya membimbing siswa yang duduk di depan. Setelah
 selesai mengerjakan tugas, guru meminta siswa untuk maju ke depan
 dan membacakan karangan, tidak ada siswa yang berani untuk maju
 dan akhirnya guru menunjuk salah satu siswa untuk maju ke depan.
 Waktu pelajaran bahasa Indonesia telah habis, guru menyuruh
 siswa untuk mengumpulkan tugas. Guru mengakhiri pelajaran dan
 mengucapkan salam.
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 c. Observasi
 Pelaksanaan observasi dilakukan selama kegiatan belajar mengajar
 berlangsung. Observasi ini dibantu oleh rekan guru kelas V SDN
 Banyubiru 04. Pengamatan ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh
 mana keberhasilan guru dalam mengajarkan materi dengan
 menggunakan media gambar seri.
 Aspek yang di amati dalam pengamatan ini adalah aspek yang
 mencakup keterampilan guru dalam mengajar, meliputi:
 a) Membuka pelajaran
 b) Menyiapkan gambar seri dan membagikan kepada siswa
 c) Meminta siswa mengamati gambar seri
 d) Membimbing siswa dalam membuat kerangka karangan
 e) Membimbing siswa dalam menulis karangan
 f) Mengajak siswa untuk mendiskusikan hasil karangan
 g) Mengevaluasi hasil karangan
 h) Menutup pelajaran
 Selama proses pengamatan ini berlangsung guru dapat melakukan
 keterampilan mengajar dengan cukup baik. Siswa juga tampak senang
 dan bersemangat dalam belajar.
 d. Refleksi
 Hasil yang didapat dari pelaksanaan tindakan penelitian dan
 observasi peneliti kemudian melakukan analisis dan refleksi. Refleksi
 ini bertujuan untuk menemukan kekurangan dalam perencanaan dan
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 pelaksanaan tindakan untuk diperbaiki pada siklus selanjutnya.
 Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan dan observasi, peneliti
 melakukan analisis dan refleksi sebagai berikut:
 a) Siswa mengalami kesulitan dalam penulisan ejaan, pemilihan
 kata, tata penulisan kalimat dan paragraf yang benar sehingga
 siswa perlu diberikan tambahan pengetahuan tentang ejaan
 yang disempurnakan (EYD).
 b) Posisi guru ketika membimbing siswa dalam membuat
 kerangka karangan dan menulis karangan tidak hanya di depan
 kelas tetapi berkeliling agar siswa yang di belakang juga ikut
 aktif dalam pembelajaran. Jadi perhatian guru bisa menyeluruh
 dan semua siswa merasa diperhatikan.
 c) Siswa kurang tertarik dengan kegiatan menulis karangan, untuk
 menarik perhatian dari siswa maka guru perlu memberikan
 motivasi dan perlu memberikan media yang menarik dalam
 kegiatan menulis karangan.
 3. Siklus II
 a. Perencanaan
 Tahap perencanaan pada siklus II ini mengacu pada hasil
 refleksi pada siklus I. Kekurangan yang terjadi pada siklus I
 diperbaiki dalam siklus II ini. Rancangan kegiatan pada siklus II
 ini meliputi:
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 1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai
 dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
 ditetapkan dalam silabus.
 2) Menambah materi tentang ejaan yang disempurnakan.
 3) Menyiapkan media gambar seri yang dibuat secara acak.
 b. Pelaksanaan
 Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada tanggal 28 September
 2013. Dalam tahap ini peneliti bertindak sebagai guru. Dan
 pengamatan dilakukan oleh rekan guru.
 Kegiatan pembelajaran diawali dengan pendahuluan. Saat guru
 masuk ruanng kelas, siswa menyapa guru dengan mengucapkan
 selamat pagi. Guru menjawab sapaan dari siswa kemudian
 mengajak siswa untuk berdoa sebelum pelajaran dimulai dan guru
 melakulan absensi. Pada saat pelaksanaan siklus II semua siswa
 kelas V hadir sejumlah 23 anak. Kemudian guru memberikan
 apersepsi serta mengulas pelajaran pada pertemuan sebelumnya.
 Guru juga memberikan materi tentang penyusunan kalimat dan
 penulisan paragraf dengan ejaan yang benar.
 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa. Siswa dirasa
 sudah mengerti dengan penjelasan yang diberikan oleh guru. Guru
 menempelkan gambar seri yang susunannya masih acak. Siswa
 diminta untuk maju ke depan mengurutkam susunan gambar
 tersebut. Selanjutnya guru membagikan gambar seri kepada setiap
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 siswa dan membagikan lembar soal. Siswa diminta untuk
 mengerjakan tugas menulis karangan. Siswa bersemangat ddalam
 mengerjakan tugas.
 Jam pelajaran bahasa Indonesia telah selesai, guru meminta
 siswa untuk mengumpulkan tugas. Guru kemudian menutup
 pelajaran.
 c. Observasi
 Pengamatan dilakukan secara langsung terhadap proses
 kegiatan belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas. Lembar
 pengamatan yang digunakan untuk mengamati keterampilan guru
 sama dengan lembar yang digunakan pada siklus I. Kegiatan
 observasi ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah kekurangan
 teknik pengajaran pada siklus I sudah teratasi atau belum.
 Proses pembelajaran berlangsung dengan lancar. Suasana kelas
 terlihat hidup, siswa sudah mulai merespon dan menjawab
 pertanyaan yang diberikan guru. Minat siswa sudah mulai ada
 untuk mengungkapkan pendapat dan komentar. Penggunaan media
 gambar seri yang masih acak membuat siswa aktif dalam
 mengikuti pembelajaran.
 Posisi guru saat pelajaran berlangsung tidak hanya berdiri dan
 memperhatikan siswa yang duduk di depan saja, tetapi juga
 berkeliling memperhatikan seluruh siswa yang duduk di depan
 maupun belakang.
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 d. Refleksi
 Kekurangan dan kelemahan yang terjadi pada siklus I telah
 dapat diatasi pada siklus II ini. Keaktifan siswa dalam pelaksanaan
 pembelajaran mulai meningkat. Hasil tulisan siswa juga telah
 mengalami peningkatan, tetapi masih banyak siswa yang masih
 mengabaikan EYD dan tata penulisan yang benar. Keterampilan
 guru dalam mengajar juga telah ada peningkatan. Posisi guru sudah
 mulai berotasi, sehingga perhatiannya tertuju ke semua siswa,
 tetapi masih ada siswa yang belum mendapatkan perhatian. Hal ini
 disebabkan ada beberapa siswa yang masih malu-malu ketika
 pekerjaannya diperiksa oleh guru.
 Meskipun hasil pelaksanaan penelitian pada siklus II telah
 mengalami peningkatan, peneliti masih perlu melakukan siklus
 selanjutnya sehingga hasil yang dicapai maksimal.
 4. Siklus III
 a. Perencanaan
 Berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada siklus II, peneliti
 mengadakan diskusi dengan guru kelas untuk mengatasi
 kekurangan yang terjadi pada siklus II. Peneliti dan guru juga
 menetapkan jadwal penelitian selanjutnya. Tahap perencanaan
 pada siklus III meliputi:
 1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
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 2. Mempersiapkan media pembelajaran berupa media gambar
 seri.
 3. Menyusun instrumen penelitian berupa lembar pengamatan
 untuk guru.
 4. Menyusun lembar penilaian hasil tulisan siswa.
 b. Pelaksanaan
 Pelaksanaan siklus III dilaksanakan pada tanggal 30 September
 2013 selama 2 x 35 menit. Dalam penelitian ini peneliti bertindak
 sebagai guru dan pengamatan dibantu oleh rekan guru.
 Kegiatan pembelajaran diawali dengan pembukaan, guru
 mengucapkan salam, berdoa, dan melakukan absensi. Kemudian
 guru melakukan apersepsi untuk menyegarkan kembali ingatan
 siswa tentang materi yang dibahas pada pertemuan sebelumnya.
 Guru juga membahas tentang ejaan yang disempurnakan, tata
 penulisan kalimat dan paragraf yang benar. Guru mengadakan
 tanya jawab dengan siswa tentang materi menulis karangan.
 Guru kemudian memberikan contoh karangan berdasarkan
 gambar seri dalam bentuk lisan. Setelah itu, guru memberikan
 sebuah gambar seri kepada siswa. Urutan gambar seri tersebut
 sudah tepat sehingga siswa tidak perlu mengurutkan lagi. Guru
 kemudian meminta siswa untuk menulis karangan berdasarkan
 gambar seri tersebut. Guru menekankan siswa agar memperhatikan
 ejaan dan tata cara penulisan yang benar. Siswa terlihat antusias
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 dan semangat mengikuti pelajaran karena gambar yang disajikan
 gambar berwarna. Setelah siswa selesai membuat karangan, guru
 meminta siswa unutk membacakan hasil karangan di depan kelas.
 Guru memberikan hadiah kepada siswa yang berani maju ke depan
 untuk membacakan karangan secara bergantian. Selanjutnya ada
 beberapa siswa yang maju ke depan tanpa ditunjuk oleh guru.
 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya.
 Guru kemudian mengakhiri pelajaran.
 c. Observasi
 Proses pembelajaran pada siklus III berjalan dengan baik dan
 lancar. Guru sudah terampil dalam mengajar. Guru sudah bisa
 mengelola kelas dengan baik. Siswa juga terlihat senang, semangat
 dan tertib dalam mengikuti pembelajaran. Siswa juga terlihat aktif
 dalam mengikuti pelajaran. Siswa sudah tidak malu-malu lagi
 dalam mengajukan pertanyaan dan merespon pertanyaan yang
 diajukan oleh guru.
 d. Refleksi
 Pelaksanaan pembelajaran pada siklus III ini siswa lebih aktif
 daripada siklus II. Kendala-kendala yang terjadi pada siklus
 sebelumnya dapat diatasi dalam siklus III ini. Secara umum guru
 telah berhasil membangkitkan semangat siswa dalam mengikuti
 pembelajaran. Penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan
 keterampilan siswa dalam menulis karangan. Melalui penggunaan
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 media gambar seri ini siswa dapat menulis karangan dengan baik.
 Penelitian dihentikan sampai siklus III, karena penelitian ini
 dianggap telah berhasil dan hasilnya pun memuaskan.

Page 73
                        
                        

58
 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Hasil Penelitian
 Upaya peningkatan kemampuan menulis karangan pada mata pelajaran
 bahasa Indonesia merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
 melalui 3 siklus yaitu siklus I, siklus II, dan siklus III. Upaya peningkatan
 kemampuan ini dilakukan dengan menggunakan media gambar seri.
 Berikut ini adalah hasil penelitian yang telah dilakukan dalam setiap
 siklus.
 1. Siklus I
 Siklus I dalam penelitian ini dilakukan sebanyak satu kali
 pertemuan. Pada pelaksanaan siklus ini semua siswa yang diteliti hadir
 yaitu sejumlah 23 siswa. Kegiatan pembelajaran mengacu pada
 rencana pembelajaran yang telah di rencanakan. Adapun data hasil
 pengamatan yang telah diperoleh dalam siklus I ini yaitu.
 Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Guru Pada Siklus I
 No Aspek yang dinilai Penilaian
 Kurang Cukup Baik
 1 Membuka pelajaran (salam, doa,
 motivasi)
 ν
 2 Menyiapkan gambar seri dan
 membagikan gambar seri kepada
 siswa
 ν
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 3 Meminta siswa mengamati
 gambar seri
 ν
 4 Membimbing siswa dalam
 membuat kerangka karangan
 berdasarkan gambar
 ν
 5 Membimbing siswa dalam
 menulis karangan
 ν
 6 Mengajak siswa untuk
 mendiskusikan hasil karangan
 ν
 7 Mengevaluasi hasil karangan
 siswa
 ν
 8 Menutup pelajaran ν
 Jumlah skor 17
 Rata-rata 2,1
 Keterangan: skor 3 = baik, skor 2 = cukup, skor 1 = kurang
 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap guru dalam
 penggunaan media gambar seri pada siklus I diperoleh skor 17 dengan
 rata-rata 2,1. Data ini menunjukkan bahwa guru telah cukup menguasai
 penggunaan media gambar seri.
 Tabel 4.2 Hasil Kemampuan Siswa Menulis Karangan Pada Siklus I
 No Nama Siswa Aspek Penilaian
 Nilai Keterangan Isi Ejaan Pilihan Kata
 1 Kurnia Budiarti 25 15 20 60 Belum Tuntas
 2 Fitriani Devi. R 23 15 17 55 Belum Tuntas
 3 Desti Sri Pujiati 26 14 20 60 Belum Tuntas
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 4 Adinda Putri Salma 30 15 25 70 Tuntas
 5 Aulina Wigiastuti 32 18 22 72 Tuntas
 6 Alya Kurnia Sari R 28 18 22 68 Tuntas
 7 Farah Aulia Roziqoh 30 22 20 72 Tuntas
 8 Fitria Rahmawati 28 15 17 60 Belum Tuntas
 9 Faizal Wahyu P 31 19 25 75 Tuntas
 10 Fety Anggaraeni 30 18 26 74 Tuntas
 11 Frely Oktaviani 29 19 20 68 Tuntas
 12 G. Tegar Satrio 30 18 20 68 Tuntas
 13 Izza Adnin Fahrezi 25 17 20 62 Belum Tuntas
 14 Isha Amanda 30 19 24 73 Tuntas
 15 Ira Risqiana Selvy 28 15 17 60 Belum Tuntas
 16 Lulu’ Lathifa 27 15 18 70 Tuntas
 17 M. Shofi Al Majid 25 15 20 60 Belum Tuntas
 18 Niftah Nurul H 27 15 20 62 Belum Tuntas
 19 Prasetya 25 15 15 55 Belum Tuntas
 20 Ria Witantri 30 17 18 65 Tuntas
 21 Shafa Anissaura 32 18 20 70 Tuntas
 22 A. Aan Faqrudin 25 15 20 60 Belum Tuntas
 23 Rafli Ardani Putra 23 15 17 55 Belum Tuntas
 Jumlah 1494
 Rata-rata 64,9
 Dari data di atas, nilai rata-rata siswa dalam menulis karangan adalah
 64,9. Sebanyak 11 atau 47,8% siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan
 Minimal (KKM) dan 12 atau 52,1% siswa belum mencapai Kriteria
 Ketuntasan Minimal (KKM). Berikut adalah data rekapitulasi ketuntasan
 siswa pada siklus I.
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 Tabel 4.3 Rekapitulasi Ketuntasan Siswa pada Siklus I
 No Uraian Hasil
 1 Rata-rata nilai kelas 64,9
 2 Prosentase ketuntasan 47,8%
 2. Siklus II
 Pelaksanaan siklus II sama seperti yang dilaksanakan pada siklus I.
 Pelaksanaan siklus II dilaksanakan dalam satu kali pertemuan.
 Penelitian dilakukan pada siswa kelas V dengan jumlah siswa 23.
 Berikut adalah hasil pengamatan terhadap guru dalam penggunaan
 media gambar seri.
 Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Guru Pada Siklus II
 No Aspek yang dinilai Penilaian
 Kurang Cukup Baik
 1 Membuka pelajaran (salam, doa,
 motivasi)
 ν
 2 Menyiapkan gambar seri dan
 membagikan gambar seri kepada
 siswa
 ν
 3 Meminta siswa mengamati
 gambar seri
 ν
 4 Membimbing siswa dalam
 membuat kerangka karangan
 berdasarkan gambar
 ν
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 5 Membimbing siswa dalam
 menulis karangan
 ν
 6 Mengajak siswa untuk
 mendiskusikan hasil karangan
 ν
 7 Mengevaluasi hasil karangan
 siswa
 ν
 8 Menutup pelajaran ν
 Jumlah skor 21
 Rata-rata 2,6
 Keterangan: skor 3 = baik, skor 2 = cukup, skor 1 = kurang
 Berdasarkan analisis data di atas skor yang diperoleh adalah 21
 dengan rata-rata 2,6. Pada siklus ini, guru sudah menguasai cara
 penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran menulis karangan
 walaupun masih ada kekurangan. Berikut adalah hasil penilaian siswa
 dalam menulis karangan.
 Tabel 4.5 Hasil Kemampuan Siswa Menulis Karangan Pada Siklus II
 No Nama Siswa Aspek Penilaian
 Nilai Keterangan Isi Ejaan Pilihan Kata
 1 Kurnia Budiarti 30 20 20 70 Tuntas
 2 Fitriani Devi. R 25 17 18 60 Belum tuntas
 3 Desti Sri Pujiati 30 20 20 70 Tuntas
 4 Adinda Putri Salma 35 20 20 75 Tuntas
 5 Aulina Wigiastuti 38 22 20 80 Tuntas
 6 Alya Kurnia Sari R 35 20 23 78 Tuntas
 7 Farah Aulia Roziqoh 26 18 20 64 Tuntas
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 8 Fitria Rahmawati 27 17 20 64 Tuntas
 9 Faizal Wahyu P 24 18 20 62 Belum tuntas
 10 Fety Anggaraeni 30 22 23 75 Tuntas
 11 Frely Oktaviani 28 20 20 68 Tuntas
 12 G. Tegar Satrio 30 20 20 70 Tuntas
 13 Izza Adnin Fahrezi 30 20 22 72 Tuntas
 14 Isha Amanda 33 22 20 75 Tuntas
 15 Ira Risqiana Selvy 25 15 20 60 Belum tuntas
 16 Lulu’ Lathifa 27 17 22 62 Belum tuntas
 17 M. Shofi Al Majid 28 15 19 62 Belum tuntas
 18 Niftah Nurul H 30 20 20 70 Tuntas
 19 Prasetya 25 17 20 62 Belum tuntas
 20 Ria Witantri 34 18 20 72 Tuntas
 21 Shafa Anissaura 33 22 25 80 Tuntas
 22 A. Aan Faqrudin 28 18 22 68 Tuntas
 23 Rafli Ardani Putra 28 15 21 64 Tuntas
 Jumlah 1583
 Rata-rata 68,8
 Dari data di atas, sebanyak 17 siswa atau 73,9% telah mencapai Kriteria
 Ketuntasan Minimal (KKM) dan sebanyak 6 siswa atau 26,1% belum
 mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berikut tabel rekapitulasi
 ketuntasan siswa dalam menulis karangan.
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 Tabel 4.6 Rekapitulasi Ketuntasan Siswa pada Siklus II
 No Uraian Hasil
 1 Rata-rata nilai kelas 68,8
 2 Prosentase ketuntasan 73,9%
 3. Siklus III
 Pelaksanaan siklus III hampir sama dengan pelaksanaan siklus-
 siklus sebelumnya. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas V dengan
 jumlah siswa sebanyak 23. Berikut ini adalah data hasil pengamatan
 terhadap guru dalam penggunaan media gambar seri.
 Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Guru Pada Siklus III
 No Aspek yang dinilai Penilaian
 Kurang Cukup Baik
 1 Membuka pelajaran (salam, doa,
 motivasi)
 ν
 2
 Menyiapkan gambar seri dan
 membagikan gambar seri kepada
 siswa
 ν
 3 Meminta siswa mengamati
 gambar seri
 ν
 4
 Membimbing siswa dalam
 membuat kerangka karangan
 berdasarkan gambar
 ν
 5 Membimbing siswa dalam
 menulis karangan
 ν
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 6 Mengajak siswa untuk
 mendiskusikan hasil karangan
 ν
 7 Mengevaluasi hasil karangan
 siswa
 ν
 8 Menutup pelajaran ν
 Jumlah skor 24
 Rata-rata 3
 Dari hasil pengamatan di atas, menunjukkan bahwa guru telah
 maksimal dalam penggunaan media gambar seri. Pada siklus III ini
 diperoleh skor 24 dengan rata-rata 3. Guru telah mendapat penilaian
 baik dalam siklus ini.
 Tabel 4.8 Hasil Kemampuan Siswa Menulis Karangan Pada Siklus III
 No Nama Siswa Aspek Penilaian
 Nilai Keterangan Isi Ejaan Pilihan Kata
 1 Kurnia Budiarti 32 18 22 72 Tuntas
 2 Fitriani Devi. R 30 18 20 68 Tuntas
 3 Desti Sri Pujiati 34 20 20 74 Tuntas
 4 Adinda Putri Salma 38 22 20 80 Tuntas
 5 Aulina Wigiastuti 38 22 22 82 Tuntas
 6 Alya Kurnia Sari R 35 20 25 80 Tuntas
 7 Farah Aulia Roziqoh 33 22 23 78 Tuntas
 8 Fitria Rahmawati 30 20 20 70 Tuntas
 9 Faizal Wahyu P 32 20 23 75 Tuntas
 10 Fety Anggaraeni 31 22 24 77 Tuntas
 11 Frely Oktaviani 30 22 22 74 Tuntas
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 12 G. Tegar Satrio 35 20 21 76 Tuntas
 13 Izza Adnin Fahrezi 36 23 21 80 Tuntas
 14 Isha Amanda 34 22 22 78 Tuntas
 15 Ira Risqiana Selvy 30 20 20 70 Tuntas
 16 Lulu’ Lathifa 32 22 24 78 Tuntas
 17 M. Shofi Al Majid 30 20 20 70 Tuntas
 18 Niftah Nurul H 32 20 23 75 Tuntas
 19 Prasetya 30 18 20 68 Tuntas
 20 Ria Witantri 36 22 24 82 Tuntas
 21 Shafa Anissaura 38 22 25 85 Tuntas
 22 A. Aan Faqrudin 30 20 20 70 Tuntas
 23 Rafli Ardani Putra 30 18 20 68 Tuntas
 Jumlah 1730
 Rata-rata 75,2
 Dari data di atas dapat diketahui bahwa seluruh siswa sebanyak 23
 siswa atau 100% telah mencapai angka ketuntasan minimal. Rata-rata
 kelas mencapai 75,2. Berikut tabel rekapitulasi ketuntasan siswa.
 Tabel 4.9 Rekapitulasi Ketuntasan Siswa pada Siklus III
 No Uraian Hasil
 1 Rata-rata nilai kelas 75,2
 2 Prosentase ketuntasan 100%
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 B. Pembahasan
 Dari data-data yang telah diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan
 media gambar seri dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis
 karangan bahasa Indonesia. Penggunaan media gambar seri dapat
 dijadikan sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan pembelajaran
 menulis karangan pada mata pelajaran bahasa Indonesia.
 Berdasarkan hasil yang didapat dari siklus I, dari 23 siswa diperoleh
 nilai rata-rata 64,9. Siswa yang memperoleh ketuntasan dalam
 pembelajaran hanya 11 siswa sedangkan siswa yang belum tuntas cukup
 banyak yaitu 12 siswa. Artinya pembejaran yang dilaksanakan pada siklus
 I ini belum memperoleh hasil yang optimal. Perolehan hasil nilai
 kemampuan menulis siswa dalam siklus I ini dapat dinyatakan
 memperoleh ketuntasan sebesar 47,8%. Sedangkan yang belum mencapai
 ketuntasan sebesar 52,1%. Dalam siklus ini siswa mengalami kesulitan
 dalam penulisan ejaan, pemilihan kata, tata penulisan kalimat dan paragraf
 yang benar sehingga siswa perlu diberikan tambahan pengetahuan tentang
 ejaan yang disempurnakan (EYD). Siswa juga kurang tertarik dengan
 kegiatan menulis karangan sehingga siswa perlu diberi motivasi dan media
 yang lebih menarik lagi.
 Untuk hasil pengamatan terhadap guru dalam proses pembelajaran
 dengan menggunakan media gambar seri diperoleh skor 17 dengan rata-
 rata nilai 2,1. Ini bararti bahwa aktivitas guru dalam pelaksanaan
 pembelajaran sudah berjalan cukup baik. Namun masih ada keterampilan
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 yang belum dikuasai dengan baik oleh guru, seperti membimbing siswa
 dalam membuat kerangka karangan, membimbing siswa dalam menulis
 karangan, berdiskusi dengan siswa, mengevaluasi hasil karangan, dan
 menutup pelajaran.
 Hasil menulis karangan yang diperoleh dalam siklus II memperoleh
 rata-rata nilai sebesar 68,8. Dari nilai rata-rata tersebut siswa yang telah
 mencapai ketuntasan dalam pembelajaran sebanyak 17 siswa sedangkan
 yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 6 siswa. Ini berarti bahwa
 dalam siklus II ini telah terjadi peningkatan hasil belajar. Ketuntasan yang
 diperoleh pada siklus II ini dapat dinyatakan dengan perolehan prosentase
 sebesar 73,9% sedangkan yang belum mencapai ketuntasan sebesar 26,1%.
 Pada siklus II ini siswa sudah mulai tertarik dengan pelajaran menulis
 karangan. Siswa sudah mulai aktif dalam pembelajaran.
 Untuk hasil pengamatan guru dalam penggunaan media gambar seri
 diperoleh skor 21 dengan rata-rata 2,6. Ini artinya bahwa aktivitas guru
 dalam pelaksanaan pembelajaran telah berjalan dengan baik, namun masih
 ada beberapa keterampilan yang belum dikuasai oleh guru. Walaupun
 demikian, hasil aktivitas yang diperoleh guru sudah berkategori baik.
 Hasil yang diperoleh siswa dalam menulis karangan pada siklus III ini
 diperoleh rata-rata sebesar 75,2. Siswa yang telah mencapai ketuntasan
 pembelajaran sejumlah 23 siswa, dengan prosentase ketuntasan 100%.
 Pada siklus III ini, semua siswa telah tuntas dalam pembelajaran menulis
 karangan.
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 Pada pengamatan terhadap guru dalam pembelajaran dengan
 penggunaan media gambar seri pada siklus III skor yang diperoleh adalah
 3 dengan prosentase 100%. Ini artinya, bahwa aktivitas guru yang
 menyangkut dengan keterampilan mengajar sudah berjalan dengan baik,
 sehingga hasil aktivitas guru pada siklus III ini telah mencapai hasil yang
 maksimal dengan kategori baik.
 Adapun hasil data yang berkenaan dengan hasil kemampuan menulis
 karangan yang diperoleh siswa dalam setiap akhir proses pembelajaran
 yang dilakukan dalam setiap siklus dapat dilihat dalam tabel berikut ini.
 Tabel 4.10 Data Perolehan Nilai Hasil Kemampuan Menulis Karangan
 Siswa Dalam Setiap Siklus
 No Pembelajaran Nilai
 Rata-Rata
 Siswa
 Tuntas
 Siswa Tidak
 Tuntas
 Prosentase
 Ketuntasan
 1 Siklus I 64,9 11 12 47,8%
 2 Siklus II 68,8 17 6 73,9%
 3 Siklus III 75,2 23 0 100%
 Di samping data tentang hasil kemampuan menulis karangan tersebut
 ada pula data hasil obervasi terhadap guru dalam pelaksanaan
 pembelajaran dengan penggunaan media gambar seri yang diperoleh setiap
 siklus dapat dilihat dalam tabel berikut ini
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 Tabel 4.11 Data Perolehan Hasil Pengamatan Terhadap Guru Dalam
 Penggunaan Media Gambar Seri Pada Setiap Siklus
 No Pembelajaran Rata-Rata Kategori
 1 Siklus I 2,1 Cukup
 2 Siklus II 2,6 Baik
 3 Siklus III 3.0 Baik
 Dari data di atas menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam penerapan
 media gambar seri juga mengalami peningkatan yang signifikan dalam
 setiap siklusnya.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
 bahwa penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan kemampuan siswa
 dalam menulis karangan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa
 kelas V SDN Banyubiru 04 Kecamatan Banyubiru Kabupaten Semarang
 tahun ajaran 2013/2014. Dengan penggunaan media gambar seri proses
 pembelajaran dalam menulis karangan dapat meningkatkan kreatifitas siswa
 dalam melahirkan ide dan imajinasi untuk bercerita. Dengan menggunakan
 gambar seri siswa akan lebih mudah menemukan kosa kata dan
 mengungkapkan isi gambar ke dalam bentuk tulisan. Pada siklus I diperoleh
 nilai rata-rata 64,9 dengan prosentase ketuntasan sebesar 47,8%. Pada siklus
 II jumlah rata-rata yang diperoleh 68,8 dengan prosentase ketuntasan 73,9%.
 Pada siklus III jumlah nilai rata-rata siswa adalah 75,2 dengan prosentase
 ketuntasan sebesar 100%.
 B. Saran
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka disajikan saran sebagai
 berikut.
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 1. Bagi Siswa
 a. Mengingat kesulitan siswa dalam penggunaan ejaan yang tepat
 sebaiknya siswa lebih memahami penggunaan ejaan yang tepat
 sesuai dengan EYD dalam penulisan karangan.
 b. Siswa masih kesulitan dalam penggunaan tanda baca maka
 sebaiknya siswa lebih memahami penggunaan tanda baca yang
 tepat dalam penulisan karangan.
 2. Bagi Guru
 a. Guru sebaiknya dapat memilih metode dan media yang sesuai
 agar menarik minat dan perhatian siswa dalam menulis.
 b. Guru sebaiknya membimbing siswa secara intensif dan merata
 dalam pembelajaran menulis karangan.
 c. Guru hendaknya dapat mengkondisikan situasi di dalam kelas
 sebelum siswa siap mengikuti proses belajar mengajar.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 `Siklus I
 Satuan Pendidikan : SDN Banyubiru 04
 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
 Kelas/Semester : V/Ganjil
 Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
 A. Standar Kompetensi
 Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara
 tertulis dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis.
 B. Kompetensi Dasar
 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan pilihan
 kata dan penggunaan ejaan.
 C. Indikator Pembelajaran
 1. Menjelaskan pengertian karangan dan macam-macam karangan.
 2. Menyebutkan unsur-unsur karangan.
 3. Menjelaskan langkah-langkah menulis karangan berdasarkan gambar
 seri.
 4. Menulis karangan berdasarkan gambar seri.
 D. Tujuan Pembelajaran
 1. Dengan penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan pengertian karangan
 dan macam-macam karangan.
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2. Dengan penjelasan guru siswa dapat menyebutkan unsur-unsur
 karangan.
 3. Dengan penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan langkah-langkah
 menulis karangan.
 4. Dengan bimbingan guru, siswa dapat menulis karangan berdasarkan
 gambar seri
 E. Karakter siswa yang diharapkan
 1. Mandiri
 2. Kreatif
 3. Komunikatif
 F. Materi Pembelajaran
 Menulis karangan berdasarkan gambar seri tentang memancing ikan di
 sungai.
 G. Sumber bahan/alat
 1. Umri, Nuraini dan Indriyani. 2006. Bahasa Indonesia. Jakarta:
 Departemen Pendidikan Nasional. (halaman 35)
 2. Media gambar seri
 H. Metode Pembelajaran
 1. Ceramah
 2. Penugasan
 I. Langkah-langkah Pembelajaran
 1. Kegiatan Awal
 a. Guru mengucapkan salam, berdoa, absen, mengecek kesiapan siswa.
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b. Apersepsi
 c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
 d. Guru menyampaikan cakupan materi
 2. Kegiatan Inti
 Eksplorasi
 a. Guru menjelaskan pengertian karangan dan menyebutkan macam-
 macam karangan.
 b. Guru menyebutkan unsur-unsur yang terdapat dalam karangan.
 c. Guru menjelaskan langkah-langkah menyusun karangan
 berdasarkan gambar seri.
 Elaborasi
 a. Guru memperlihatkan contoh sebuah gambar seri tentang
 kecelakaan lalu lintas kemudian guru menceritakan isi gambar
 tersebut.
 b. Siswa mendengarkan isi gambar dengan seksama.
 c. Guru membagikan gambar seri tentang memancing ikan di sungai
 kepada siswa.
 d. Siswa diminta untuk membuat karangan sesuai dengan gambar seri
 tentang memancing ikan di sungai.
 Konfirmasi
 a. Guru memberikan penegasan jika terjadi kesalahan dalam
 penugasan
 b. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas
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3. Kegiatan Akhir
 a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
 b. Guru memberikan tindak lanjut dari hasil belajar
 c. Guru menutup pelajaran
 J. Penilaian
 1. Bentuk Penilaian
 Tes
 2. Teknik Penilaian
 Tes tertulis
 3. Instrumen Penilaian
 Soal tertulis
 Buatlah karangan berdasarkan gambar seri tentang memancing ikan
 di sungai berikut ini!
 Banyubiru, 26 September
 2013
 Guru Kelas Peneliti
 Ismi Kuntari, S.Pd. Eli Listiani
 NIP. 195703181982012003 NIM.
 11509036
 Mengetahui,
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Siklus II
 Satuan Pendidikan : SDN Banyubiru 04
 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
 Kelas/Semester : V/Ganjil
 Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
 A. Standar Kompetensi
 Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara
 tertulis dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis.
 B. Kompetensi Dasar
 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan pilihan
 kata dan penggunaan ejaan.
 C. Indikator Pembelajaran
 1. Mengurutkan gambar seri yang disusun secara acak.
 2. Menulis karangan berdasarkan gambar seri.
 D. Tujuan Pembelajaran
 1. Dengan bimbingan guru siswa dapat mengurutkan gambar seri yang
 disusun secara acak.
 2. Dengan bimbingan guru, siswa dapat menulis karangan berdasarkan
 gambar seri.
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E. Karakter siswa yang diharapkan
 1. Mandiri
 2. Kreatif
 3. Komunikatif
 F. Materi Pembelajaran
 Menulis karangan berdasarkan gambar seri dengan tema peristiwa banjir
 G. Sumber bahan/alat
 1. Mumpuni, Joko dan F. X. Marjana. 2008. Bahasa Indonesia. Jakarta:
 Piranti Darma. (halaman 122-124)
 2. Media gambar seri
 H. Metode Pembelajaran
 1. Ceramah
 2. Penugasan
 I. Langkah-langkah Pembelajaran
 1. Kegiatan Awal
 a. Guru mengucapkan salam, berdoa, absen, mengecek kesiapan siswa.
 b. Apersepsi
 c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
 d. Guru menyampaikan cakupan materi
 2. Kegiatan Inti
 Eksplorasi
 a. Guru mengulas kembali tentang materi yang dibahas pada
 pertemuan sebelumya.
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b. Guru memberikan materi tentang ejaan yang disempurnakan
 (EYD)
 c. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
 Elaborasi
 a. Guru memperlihatkan gambar seri yang bertemakan banjir yang
 tersusun secara acak.
 b. Siswa diminta untuk mengurutkan gambar seri tentang banjir
 sesuai dengan urutan yang benar.
 c. Siswa diminta untuk membuat karangan berdasarkan gambar seri
 yang menceritakan tentang bencana banjir dengan langkah-langkah
 yang benar dan guru memberikan bimbingan dengan berkeliling.
 Konfirmasi
 a. Guru memberikan penegasan jika terjadi kesalahan dalam
 penugasan.
 b. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas.
 3. Kegiatan Akhir
 a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
 b. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam.
 J. Penilaian
 1. Bentuk Penilaian
 Tes
 2. Teknik Penilaian
 Tes tertulis
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3. Instrumen Penilaian
 Soal tertulis
 Urutkan susunan gambar seri berikut ini kemudian buatlah
 karangan sesuai dengan gambar seri tentang banjir tersebut!
 Banyubiru, 28 September
 2013
 Guru Kelas Peneliti
 Ismi Kuntari, S.Pd. Eli Listiani
 NIP. 195703181982012003 NIM. 11509036
 Mengetahui,
 Kepala Sekolah
 Sujud, S.Pd.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Siklus III
 Satuan Pendidikan : SDN Banyubiru 04
 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
 Kelas/Semester : V/Ganjil
 Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
 A. Standar Kompetensi
 Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara
 tertulis dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis.
 B. Kompetensi Dasar
 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan pilihan
 kata dan penggunaan ejaan.
 C. Indikator Pembelajaran
 1. Menulis karangan berdasarkan gambar seri sesuai dengan tanda baca,
 pilihan kata yang tepat dan ejaan yang benar.
 2. Menulis karangan dengan bentuk dan tulisan yang rapi.
 D. Tujuan Pembelajaran
 1. Dengan bimbingan guru, siswa dapat menulis karangan berdasarkan
 gambar seri sesuai dengan tanda baca, pilihan kata yang tepat dan
 ejaan yang benar.
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2. Dengan bimbingan guru, siswa dapat menulis karangan dengan bentuk
 dan tulisan yang rapi.
 E. Karakter siswa yang diharapkan
 1. Mandiri
 2. Kreatif
 3. Komunikatif
 F. Materi Pembelajaran
 Menulis karangan berdasarkan gambar seri yang bertemakan aktivitas di
 pagi hari.
 G. Sumber bahan/alat
 1. Mumpuni, Joko dan F. X. Marjana. 2008. Bahasa Indonesia. Jakarta:
 Piranti Darma. (halaman 122-124)
 2. Media gambar seri
 H. Metode Pembelajaran
 1. Ceramah
 2. Penugasan
 I. Langkah-langkah Pembelajaran
 1. Kegiatan Awal
 a. Guru mengucapkan salam, berdoa, absen, mengecek kesiapan siswa.
 b. Apersepsi
 c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
 d. Guru menyampaikan cakupan materi
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2. Kegiatan Inti
 Eksplorasi
 a. Guru mengulas kembali tentang materi yang dibahas pada
 pertemuan sebelumya.
 b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
 Elaborasi
 a. Guru memberikan gambar seri yang menceritakan aktivitas di pagi
 hari kepada siswa.
 b. Siswa diminta untuk membuat karangan berdasarkan gambar seri
 tentang aktivitas bangun tidur sesuai dengan tanda baca, pilihan
 kata, dan ejaan yang benar dan guru melakukan bimbingan.
 Konfirmasi
 a. Guru memberikan penegasan jika terjadi kesalahan dalam
 penugasan.
 b. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas.
 3. Kegiatan Akhir
 a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
 b. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa dan salam.
 J. Penilaian
 1. Bentuk Penilaian
 Tes
 2. Teknik Penilaian
 Tes tertulis
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3. Instrumen Penilaian
 Soal tertulis
 Buatlah karangan sesuai dengan gambar seri tentang aktivitas
 bangun tidur berikut ini!
 Banyubiru, 30 September
 2013
 Guru Kelas Peneliti
 Ismi Kuntari, SP.d. Eli Listiani
 NIP. 195703181982012003 NIM. 11509036
 Mengetahui,
 Kepala Sekolah
 Sujud, SP.d.
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Gambar Seri Siklus I
 (1) (2)
 (3) (4)
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Gambar Seri II
 (1) (2)
 (3) (4)
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Gambar Seri Siklus III
 (1) (2) (3)
 (4) (5) (6)
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Hasil Pengamatan Guru Pada Siklus I
 No Aspek yang dinilai Penilaian
 Kurang Cukup Baik
 1 Membuka pelajaran (salam, doa,
 motivasi)
 ν
 2 Menyiapkan gambar seri dan
 membagikan gambar seri kepada siswa
 ν
 3 Meminta siswa mengamati gambar seri ν
 4 Membimbing siswa dalam membuat
 kerangka karangan berdasarkan
 gambar
 ν
 5 Membimbing siswa dalam menulis
 karangan
 ν
 6 Mengajak siswa untuk mendiskusikan
 hasil karangan
 ν
 7 Mengevaluasi hasil karangan siswa ν
 8 Menutup pelajaran ν
 Jumlah skor 17
 Rata-rata 2,1
 Banyubiru, 26 September 2013
 Pengamat
 Ismi Kuntari, S.Pd.
 NIP. 195703181982012013
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Hasil Pengamatan Guru Pada Siklus II
 No Aspek yang dinilai Penilaian
 Kurang Cukup Baik
 1 Membuka pelajaran (salam, doa, motivasi) ν
 2 Menyiapkan gambar seri dan membagikan
 gambar seri kepada siswa
 ν
 3 Meminta siswa mengamati gambar seri ν
 4 Membimbing siswa dalam membuat
 kerangka karangan berdasarkan gambar
 ν
 5 Membimbing siswa dalam menulis karangan ν
 6 Mengajak siswa untuk mendiskusikan hasil
 karangan
 ν
 7 Mengevaluasi hasil karangan siswa ν
 8 Menutup pelajaran ν
 Jumlah skor 21
 Rata-rata 2,6
 Banyubiru, 28 September 2013
 Pengamat
 Ismi Kuntari S.Pd.
 NIP. 195703181982012013
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Hasil Pengamatan Guru Pada Siklus III
 No Aspek yang dinilai Penilaian
 Kurang Cukup Baik
 1 Membuka pelajaran (salam, doa,
 motivasi)
 ν
 2 Menyiapkan gambar seri dan membagikan
 gambar seri kepada siswa
 ν
 3 Meminta siswa mengamati gambar seri ν
 4 Membimbing siswa dalam membuat
 kerangka karangan berdasarkan gambar
 ν
 5 Membimbing siswa dalam menulis
 karangan
 ν
 6 Mengajak siswa untuk mendiskusikan
 hasil karangan
 ν
 7 Mengevaluasi hasil karangan siswa ν
 8 Menutup pelajaran ν
 Jumlah skor 24
 Rata-rata 3
 Banyubiru, 30 September 2013
 Pengamat
 Ismi Kuntari S.Pd.
 NIP. 195703181982012013
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Hasil Kemampuan Siswa Menulis Karangan Pada Siklus I
 No Nama Siswa Aspek Penilaian
 Nilai Keterangan Isi Ejaan Pilihan Kata
 1 Kurnia Budiarti 25 15 20 60 Belum Tuntas
 2 Fitriani Devi. R 23 15 17 55 Belum Tuntas
 3 Desti Sri Pujiati 26 14 20 60 Belum Tuntas
 4 Adinda Putri Salma 30 15 25 70 Tuntas
 5 Aulina Wigiastuti 32 18 22 72 Tuntas
 6 Alya Kurnia Sari R 28 18 22 68 Tuntas
 7 Farah Aulia Roziqoh 30 22 20 72 Tuntas
 8 Fitria Rahmawati 28 15 17 60 Belum Tuntas
 9 Faizal Wahyu P 31 19 25 75 Tuntas
 10 Fety Anggaraeni 30 18 26 74 Tuntas
 11 Frely Oktaviani 29 19 20 68 Tuntas
 12 G. Tegar Satrio 30 18 20 68 Tuntas
 13 Izza Adnin Fahrezi 25 17 20 62 Belum Tuntas
 14 Isha Amanda 30 19 24 73 Tuntas
 15 Ira Risqiana Selvy 28 15 17 60 Belum Tuntas
 16 Lulu’ Lathifa 27 15 18 70 Tuntas
 17 M. Shofi Al Majid 25 15 20 60 Belum Tuntas
 18 Niftah Nurul H 27 15 20 62 Belum Tuntas
 19 Prasetya 25 15 15 55 Belum Tuntas
 20 Ria Witantri 30 17 18 65 Tuntas
 21 Shafa Anissaura 32 18 20 70 Tuntas
 22 A. Aan Faqrudin 25 15 20 60 Belum Tuntas
 23 Rafli Ardani Putra 23 15 17 55 Belum Tuntas
 Jumlah 1494
 Rata-rata 64,9
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Hasil Kemampuan Siswa Menulis Karangan Pada Siklus II
 No Nama Siswa Aspek Penilaian
 Nilai Keterangan Isi Ejaan Pilihan Kata
 1 Kurnia Budiarti 30 20 20 70 Tuntas
 2 Fitriani Devi. R 25 17 18 60 Belum tuntas
 3 Desti Sri Pujiati 30 20 20 70 Tuntas
 4 Adinda Putri Salma 35 20 20 75 Tuntas
 5 Aulina Wigiastuti 38 22 20 80 Tuntas
 6 Alya Kurnia Sari R 35 20 23 78 Tuntas
 7 Farah Aulia Roziqoh 26 18 20 64 Tuntas
 8 Fitria Rahmawati 27 17 20 64 Tuntas
 9 Faizal Wahyu P 24 18 20 62 Belum tuntas
 10 Fety Anggaraeni 30 22 23 75 Tuntas
 11 Frely Oktaviani 28 20 20 68 Tuntas
 12 G. Tegar Satrio 30 20 20 70 Tuntas
 13 Izza Adnin Fahrezi 30 20 22 72 Tuntas
 14 Isha Amanda 33 22 20 75 Tuntas
 15 Ira Risqiana Selvy 25 15 20 60 Belum tuntas
 16 Lulu’ Lathifa 27 17 22 62 Belum tuntas
 17 M. Shofi Al Majid 28 15 19 62 Belum tuntas
 18 Niftah Nurul H 30 20 20 70 Tuntas
 19 Prasetya 25 17 20 62 Belum tuntas
 20 Ria Witantri 34 18 20 72 Tuntas
 21 Shafa Anissaura 33 22 25 80 Tuntas
 22 A. Aan Faqrudin 28 18 22 68 Tuntas
 23 Rafli Ardani Putra 28 15 21 64 Tuntas
 Jumlah 1583
 Rata-rata 68,8
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Hasil Kemampuan Siswa Menulis Karangan Pada Siklus III
 No Nama Siswa Aspek Penilaian
 Nilai Keterangan Isi Ejaan Pilihan Kata
 1 Kurnia Budiarti 32 18 22 72 Tuntas
 2 Fitriani Devi. R 30 18 20 68 Tuntas
 3 Desti Sri Pujiati 34 20 20 74 Tuntas
 4 Adinda Putri Salma 38 22 20 80 Tuntas
 5 Aulina Wigiastuti 38 22 22 82 Tuntas
 6 Alya Kurnia Sari R 35 20 25 80 Tuntas
 7 Farah Aulia Roziqoh 33 22 23 78 Tuntas
 8 Fitria Rahmawati 30 20 20 70 Tuntas
 9 Faizal Wahyu P 32 20 23 75 Tuntas
 10 Fety Anggaraeni 31 22 24 77 Tuntas
 11 Frely Oktaviani 30 22 22 74 Tuntas
 12 G. Tegar Satrio 35 20 21 76 Tuntas
 13 Izza Adnin Fahrezi 36 23 21 80 Tuntas
 14 Isha Amanda 34 22 22 78 Tuntas
 15 Ira Risqiana Selvy 30 20 20 70 Tuntas
 16 Lulu’ Lathifa 32 22 24 78 Tuntas
 17 M. Shofi Al Majid 30 20 20 70 Tuntas
 18 Niftah Nurul H 32 20 23 75 Tuntas
 19 Prasetya 30 18 20 68 Tuntas
 20 Ria Witantri 36 22 24 82 Tuntas
 21 Shafa Anissaura 38 22 25 85 Tuntas
 22 A. Aan Faqrudin 30 20 20 70 Tuntas
 23 Rafli Ardani Putra 30 18 20 68 Tuntas
 Jumlah 1730
 Rata-rata 75,2
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KEMENTERIAN AGAMA
 SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) SALATIGA Jl. Tentara Pelajar 02 Telp. (0298) 323706,323433 Fax323433 Salatiga 50721
 Website : www.stainsalatiga.ac.id E-mail : [email protected]
 Nomor : Sti.24/K-1/PP.00.9/141/2013 20 Maret 2013
 Lamp : Proposal Skripsi
 Hal : Pembimbing
 Yth. Fatchurrohman, M. Pd
 Dosen Pembimbing Skripsi
 Assalamualaikum w.w.
 Dalam rangka penulisan Skripsi Mahasiswa Program Sarjana (S.1)
 Saudara ditunjuk sebagai Dosen Pembimbing mahasiswa:
 Nama : ELI LISTIANI
 NIM : 11509036
 Jurusan : TARBIYAH
 Judul Skripsi : Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Dalam
 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Melalui Media
 Gambar Seri Pada Siswa Kelas V SDN Banyubiru
 Kecamatan Banyubiru Kabupaten Semarang Tahun
 Ajaran 2013/2014
 Apabila dipandang perlu Saudara diminta mengoreksi tema Skripsi di
 atas.
 Demikian untuk diketahui dan dilaksanakan.
 Wassalamualaikum w.w.
 Tembusan : Yth. Ketua STAIN Salatiga (sebagai laporan)
 http://www.stainsalatiga.ac.id/
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 SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) SALATIGA
 Jl. Tentara Pelajar 02 Telp. (0298) 323706,323433 Fax323433 Salatiga 50721
 Website : www.stainsalatiga.ac.id E-mail : [email protected]
 LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI
 Nama : ELI LISTIANI
 Program Studi : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH (PGMI)
 Judul Skripsi : PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN
 DALAM MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA
 MELALUI MEDIA GAMBAR SERI PADA SISWA KELAS V
 SDN BANYUBIRU 04 KEC. BANYUBIRU KAB. SEMARANG
 TAHUN AJARAN 2013/2014
 Pembimbing : FATCHURROHMAN, M.Pd
 No. Hari, Tanggal Isi Konsultasi Catatan Pembimbing Paraf
 1. Selasa, 2 April 2013 Pengajuan Judul Lanjut Proposal
 2. Rabu, 4 September
 2013
 Bab I dan II Perbaiki latar belakang,
 rumusan masalah, tujuan
 penelitian, metode penelitian
 3. Selasa, 10 September
 2013
 Revisi bab I dan II Lanjut instrumen penelitian
 4. Selasa, 17 September
 2013
 Instrumen Penelitian Perbaiki RPP dan lembar
 pengamatan
 5. Kamis, 19 September
 2013
 Revisi RPP dan lembar
 pengamatan
 Lanjut bab III
 6. Rabu, 30 Oktober
 2013
 Bab III, IV, dan V Perbaiki deskripsi penelitian,
 hasil penelitian, lengkapi
 lampiran
 7. Senin, 25 November
 2013
 ACC munaqosah
 Salatiga, 25 November 2013
 Pembimbing
 Fatchurrohman, M.
 http://www.stainsalatiga.ac.id/
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KEMENTERIAN AGAMA
 SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) SALATIGA
 Jl. Tentara Pelajar 02 Telp. (0298) 323706,323433 Fax323433 Salatiga 50721
 Website : www.stainsalatiga.ac.id E-mail : [email protected]
 Nomor : Sti.24/K-1/TL.01/187/2013 20 Maret 2013
 Lamp : -
 Hal : Permohonan Izin Penelitian
 Kepada
 Yth. SDN Banyubiru 04
 di Banyubiru
 Assalamualaikum w.w.
 Yang bertanda tangan di bawah ini, kami menerangkan bahwa :
 Nama : ELI LISTIANI
 NIM : 11509036
 Mahasiswa : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Salatiga
 Jurusan : Tarbiyah
 Dalam rangka penyelesaian studi Program S.1 di STAIN Salatiga, di wajibkan
 memenuhi salah satu persyaratan yang berupa pembuatan SKRIPSI.
 Adapun judul skripsinya adalah:
 PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN DALAM
 MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA MELALUI MEDIA GAMBAR
 SERI PADA SISWA KELAS V SDN BANYUBIRU 04 KEC. BANYUBIRU
 KAB. SEMARANG TAHUN AJARAN 2013/2014.
 Dengan Pembimbing : FATCHURROHMAN, M. Pd
 Untuk penyelesaian skripsi tersebut, kami mohon Bapak/Ibu memberi izin
 kepada mahasiswa tersebut untuk mengadakan penelitian guna memperoleh data
 atau keterangan dan bahan yang diperlukan di SDN 04 Banyubiru Kec. Banyubiru
 Kab. Semarang. Mulai 23 September 2013 s.d selesai.
 Kemudian atas pemberian izin Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.
 Wassalamualaikum Wr. Wb.
 a.n. Ketua
 r. Rahmat Hariyadi, M. Pd.
 NIP. 19670112 199203 1005
 http://www.stainsalatiga.ac.id/
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PEMERINTAH KABUPATEN SEMARANG
 DINAS PENDIDIKAN
 UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN BANYUBIRU
 SEKOLAH DASAR NEGERI BANYUBIRU 04 Jl. Cempaka Raya Cerbonan-Banyubiru No.01 Kec. Banyubiru Kab. Semarang telp. (0298) 592395 Kode Pos 50664
 SURAT KETERANGAN
 NO 421.2/04/IX/2013
 Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Dasar Negeri Banyubiru 04
 UPTD Pendidikan Kecamatan Banyubiru menerangkan bahwa:
 Nama : ELI LISTIANI
 NIM : 11509036
 Mahasiswa :Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Salatiga
 Jurusan : Tarbiyah
 Program Studi : Pendidikan Guru MI (PGMI)
 Yang bersangkutan benar-benar telah mengadakan penelitian dalam rangka
 untuk penyusunan skripsi dari tanggal 23 September 2013 sampai dengan 30
 September 2013.
 Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
 mestinya.
 Kepala Sekolah
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DAFTAR NILAI SKK
 Nama : Eli Listiani Jurusan/ Progdi: Tarbiyah/ PGMI
 NIM : 11509036 Dosen PA : Miftachur Rif’ah, M. Ag.
 NO NAMA KEGIATAN PELAKSANAAN STATUS SKOR
 1 Piagam Penghargaan OPAK
 STAIN Salatiga 2009 18 – 20 Agustus 2009 Peserta 3
 2 Sertifikat Pelatihan ESIQ
 Mahasiswa Baru STAIN
 Salatiga
 21 Agustus 2009 Peserta 3
 3 Sertifikat UPT Perpustakaan
 STAIN Salatiga 25 – 29 Agustus 2009 Peserta 3
 4
 Piagam Penghargaan
 Seminar Nasional “Pilar-
 Pilar Penanggulangan
 Korupsi di Indonesia
 Perspektif Agama, Budaya,
 dan Negara” oleh HMJ
 Syariah STAIN Salatiga
 22 Juni 2011 Peserta 6
 5
 Sertifikat Praktikum
 Pelatihan ILAIK Mahasiswa
 Jurusan Tarbiyah Angkatan
 2009
 21 Januari 2012 – 4
 Februari 2012 Peserta 3
 6
 Sertifikat Praktikum
 Pelatihan TOEFL
 Mahasiswa Jurusan Tarbiyah
 2009
 21 Januari 2012 – 4
 Februari 2012 Peserta 3
 7
 Sertifikat Seminar Nasional
 Entrepreneurship 2012 “Tren
 Bisnis Berbasis Multimedia
 dan Tenologi Informatika
 sebagai Wujud Pasar
 Modern”
 21 April 2012 Peserta 6
 8
 Piagam Penghargaan Bedah
 Buku Himpunan Mahasiswa
 Indonesia (HMI) “Sang
 Maha SegalanyaMencintai
 Sang Mahasiswa”
 14 Mei 2012 Peserta 2
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9
 Sertifikat Seminar
 Nasional “Peran Lembaga
 Perbankan Syariah dengan
 adanya jasa keuangan(UU
 No. 21 tahun 2011 tentang
 OJK)”
 29 November 2012 Peserta 6
 10
 Sertifikat Acara Pentas Seni dan Perpisahan
 Mahasiswa PPL STAIN
 Salatiga Angkatan 2009
 2 Februari 2013 Panitia 3
 11
 Sertifikat Seminar
 Nasional “HIV/ AIDS Bukan
 Kutukan Dari Tuhan”
 13 Maret 2013 Peserta 6
 12
 Sertifikat Seminar
 Nasional “Ahlulssunnah
 Waljamaah dalam Perspektif
 Islam Indonesia”
 25 Maret 2013 Peserta 6
 13
 Sertifikat Seminar
 Nasional Politik “Peran
 Nyata Mahasiswa dalam
 Menyikapi Perpolitikan
 Indonesia”
 13 Juni 2013 Peserta 6
 14
 Sertifikat Seminar
 Nasional “ Mengawal
 pengendalian BBM
 Bersubsidi, kebijakan BLSM
 yang tepat sasaran serta
 pengendalian inflansi dalam
 negeri sebagai dampak
 kenaikan harga BBM
 Bersubsidi”
 8 Juli 2013 Peserta 6
 Jumlah 62
 Salatiga, 21 Oktober
 2013
 Mengetahui,
 Wakil Ketua Bidang
 Kemahasiswaan
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